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ABSTRAKSI

Masalah yang diteliti dalam Skripsi yang berjudul “Pengaruh Thoriqot
liriyah“ Nagsyabandiyah ‘dalam° Meningkatkan- Akhiak Para Pengikutaya di
urahan Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto” ini adalah: (1)
raimana keberadaan Thoriqot Qodiriyyah Nagsyaband 'yah di Kelurahan Mentikan
:amatan Prajuritkulon Kota Mojokerto. (2) Bagaimana pengaruh Thoriqot
firiyyah Nagsyabandiyah dalam meningkatkan akhlak para pengikutnya di
urahan Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto.

Berkenaan dengan itu, dalam enelitian ini digunakan Metode Penelitian
litatif dan Kuantitatif. Metode Kualitatif digunakan untuk memeriksa fakta
1genai gambaran umum obyek penelitian yang meliputi: keadaan sosia geografis
denografis, pendidikan, ekonomi, keagamaan dan pemahaman dan penghayatan
1 pengikut Thoriqot Qodiriyah Naqsyabandiyah serta akhlak masyarakat di
urahan Mentikan. Metode kuantitatif di gunakan untuk mengetahui korelasi antara
eradaan Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah terhadap akhlak masyarakat
tama para pengikutnya di Kelurahan Mentikan.

Dalam peneitian ini disimpulkan bahwa (1) Keberadaan Thoriqot Qodiriyah
syabandiyah di Kelurahan Mentikan sangat membantu masyarakat untuk lebih
idekatkan diri kepada Allah, khususnya masyarakat yang aktif dalam jam’iyah
iqot tersebut. (2) Pengaruh Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah tidak hanya

atas pada aktifitas keagamaan semata, tetapi juga pada pembetukan pribadi yang
ikhlak mulia.
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BABI

PENDAHULUAN

atar Belakang Masalah
Agama dalam arti yang luas, dapat diketernukan dalam Everyman’s
ncyclopaedia yang dirumuskan: “Relegion ....may be broadly be defined as
cceptance of obligations toward power higher than man himself”(Relegion
.dalam arti yang luas dapat didefinisikan sebagai: penerimaan atas tata aturan
aripada kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia itu sendiri.’
Imam Munawir memberikan pengertian agama dengan:
Agama adalah sistem credo (tata keimanan atau tata keyakinan) atas adanya
sesuatu yang mutlak diluar manusia.
Di samping itu agama adalah satu sistem ritual (tata cara peribadatan) manusia
kepada yang dianggap mutlak itu.
Di samping merupakan satu sistem credo dan sistem ritus, maka agama juga
adalah sistem norma (tata kaidah) yéng mengatur hubungan manusia dan
hubungan manusia dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan dengan tata
keimanan dan tata peribadatan yang dimaksud di atas.”
Dari dua pengertian tersebut diketahui bahwa agama merupakan

erangkat sistem nilai yang berasal dari Dzat yamg mutlak (Tuhan) yang

ng Saifuddin Anshari: Wawasan Islam, (Bandung: Pers.Perpustakaan Salman, ITB, 1981)l, 111
t Munawir, Memahami Prinsip-Prinsip Dasar [slam, (Surabaya: Bina [lmu, 1987), 7

1
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:thubungan dengan credo (keimanan atau keyakinan), ritual (ibadah atau gerak
:nyembahan) dan norma (mu’amalah atau hubungen sesama manusia dan
ibungan manusia dengarn lingkungannya).

Pada masa sekarang ini, agama hampir di lupaxan oleh karena manusia
lalu berorientasi kepada kehidupan dunia. Kehidupan di dunia merupakan ladang
1gi manusia untuk kehidupan di akhirat kelak, agar marusia dapat memanfaatkan
snidupan sebaik mungkin untuk menuju akhirat dengan selamat oleh karena itu
:ndaknyalah manusia memanfaatkan kehidupan in dengan sebaik-baiknya
:ngan banyak menanamkan kebaikan, amal-amal ibadah serta amal-amal yang
in.
alam Al Qur’an di tegaskan dalam Surat Huud ayat 23 o

/k—@Oé J""’“ﬁ 5 LU JLEJ ffﬂﬁ\
, o é.: -
(¥ 2, ) S A e 3 S 2 £ 5

rtinya : Sesungguhnya orang—orang yang beramal soleh dan tetap hatmya ingat
kepada Allahi mevekasitucisi surga dan kekabdidalamnya.?

Bukti secara positif, kebahagiaan dan ketenangan batin yang sesungguhnya
inya bisa diperoleh dengan jalan mendekatkan diri kepada Alloh Sebab semua itu
atangnya dari Dia. Hanya Tuhanlah yang mampu memenuhi seluruh keinginan
anusia, dan hanya Tuhan jualah yang dapat memberikan ketenangan batin yang
smpurna.

alam surat Ar-Ro’du ayat 28 telah disebutkan :

ag RI Al-qur'an dan terjemah, (Jakarta: Pelita. 1984), 330
irun Mutiara Al quran dalam Capita selekta, (Medan: LIMTI, 1985), 84



3

22 % s 7~ 7’/ 0)/\

,\}\,\)y\ @})_‘9)\,"'7’db ij\wdj\
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rtinya “'"yaiti orang” 6rangyang ‘beriman dan‘ Hali mere/w dan héti"méereka
tentram dengan mengingat Alloh, ingatlah , hanya dengan mengingat
Alloh hati menjadi tentram’

Adapun salah satu cara beribadah yang bisa menuntun manusia untuk dapat
bih mendekatkan diri kepada Allah adalah Thoriqot, dengan jalan Thoriqot ini
anusia ingin berada sedekat mungkin dengan Tuharnya, dan mencintai-Nya.
alam beribadah mereka ingin menjangkau Tuhan sebagai tujuan dengan
elakukan ibadah yang sebaik-baiknya dan tak pernah meninggalkannya.
:bagaimana di Kelurahan Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto
ang sebagian besar masyarakatnya beragama Islam.

Maka ajaran (Thoriqot) yang dianut itu nampaknya telah memberikan
ontribusi yang besar dalam majunya pembangunan. terutama pembangunan
vhani atau kehidupan keagamaan. Hal ini berdasarkan kenyataan keagamaan,
ahwa agama yang dianut dan diataati dengan penuh kesadaran sesuai dengan
aran agama itu sendiri, niscaya akan memberikan wama yang khas pada
lasyarakat terutama di Kelurahan Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota
lojokerto, karena penelitian ini dimaksudkan mengkaji masalah yang ada pada
ckelompok umat di Kelurahan Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota

lojokerto yang bersumber pada satu aspek ajaran agama Islam yang pada

erkembangannya sangat berpengaruh dan tersebar luas di kalangan masyarakat,

ag RI, Op.cit, 373
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hingga merupakan suatu perkumpulan yang tepat yang merupakan satu disiplin
aran yang mengutamakan dzikir—dzikir dan laku rohani.

Walaupun demnikian tidaksmendtup kKemunglkinan @danya segicnegatifyang
endominasi Thoriqot secara berlebihan, maka penelitian ini dimaksudkan lebih
enitikberatkan pada segi positif terhadap praktek- prektek Thoriqot yang ada
:ngan tidak melibatkan lebih banyak materi Thoriqot yang masih banyak orang
emperselisihkannya. Maka titik positifnya itu terutama dalam hubungannya
:ngan perwujudan tingkah laku atau akhlak para pengikutnya.

Sebagai salah satu jalan pengamalan agame, thoriqot mengajarkan
1anusia untuk dapat menjalani hidup yang selaras fungsi dan tujuan
iciptakannya manusia oleh Tuhan. Dalam Islam jelas bahwa kedudukan manusia
1 bumi adalah sebagai kholifah yang ruang lingkupnya mencakup hubungan
engan Tuhan (hablun minallah), dengan manusia (hablun minannaas) dan
engan alam (hablun minal’alam). Dalam hal ini agama berfungsi sebagai garis
erak manusia dalam melakukan ketiga hubungan tersebut.

Fungsi agama di atas tidak akan berjalan bila kurangnya pengetahuan
an penghayatan pemeluk terhadap nilai-nilai agama yang dianutnya. Karena
edua aspek itulah yang menanamkan nilai agama dalam jiwa mereka. Dengan
ngkat pengetahuan dan penghayatan yang tinggi akan terbentuk suatu tatanan
ilai moral dalam sikap mereka.

Selanjutnya nilai moral tersebut akan memberikan garis-garis pedoman

igkah laku seseorang dalam bertindak, sesuai dengan gjaran agamanya. Segala
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:mtuk perbuatan yang dilarang agama dijauhinya dan sebaliknya selalu giat'dalam

ienerapkan per'ntah agama, baik dalam kehidupar pribadi maupun demi

spentinganiorang: banyak: Daristingkahilaku dan-sikapyang demikianstercermin
1atu pola tingkah laku yang ethis. Penerapan agama letih menjurus ke perbuatan
ing bernilai akhlaq yang mulia dan bukan untuk kepent ngan yang lain.

Dari latar pemikiran di atas, menjadi landasan bagi penulis dalam
>nyusunan skripsi dengan judul “Peranan Thoriqot odiriyah Nagsyabandiyah
alam Meningkatkan Akhlak Para Pengikutnya di Kelurehan Mentikan Kecamatan
rajuritkulon Kota Mojokerto™.

Rumusan Masalah

Berangkat dari masalah tersebut, maka masalah yang akan di bahas dalam
aripsi ini di rumuskan sebagai berikut:

I. Bagaimana keberadaan Thoriqot Qodiriyyah Nagsyabandiyah di Kelurahan
Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto ?

2. Bagaimana pengaruh Thorigot Qodiriyyah Nagsyabandiyah dalam
meningkatkan akhlak para pengikutnya di Kelurahan Mentikan Kecamatan
Prajuritkulon Kota Mojokerto ?

\lasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan yang membuat penulis memilih judul skripsi
iebagaimana tersebut di atas, yaitu:

*. Thorigot banyak memberikan perasaan yang dalam terhadap jiwa manusia
dalam mengamalkan ajaran agama Islam yang pada saatnya cenderung untuk

apatis dari kemewahan dunia dan kemajuan Kasional.
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). Dalam pelaksanaanya terdapat amaliyah dan juga pendidikan, yang bel:tujuan
untuk membentuk insan kamil, yang bisa diartikan sebagai manusia yang
berakhilak miiifia” Inilah 'yang menarik, Karena thoriqot sangatlah dekat dengan
tasawwuf yang mengajarkan untuk berakhlak sempurna dalam hubungannya
dengan kholik dan sesama makhluk.

[ujuan Yang Ingin Di Capai

l. Untuk mengetahui keberadaan Thoriqot Qodiriyyah Nagsyabandiyah di
Kelurahan Mentikan Kecamatan Prajutitkulon Kota Mojokerto.

!, Untuk mengetahui pengaruh Thoriqot Qodiriyyah Nagsyabandiyah dalam
meningkatkan akhlak para pengikutnya di Keluratan Mentikan Kecamatan
Prajutitkulon Kota Mojokerto.

>enegasan Istilah

Sebelum memasuki pada pokok bahasan, terlebih dahulu penulis akan
enjelaskan beberapa dari kata-kata yang terdapat dalam rangkaian judul . Hal ini
harapkan agar dapat terhindar dari segala kesalahan dan kesimpangsiuran
aksud yang diinginkan sehingga maksudnya terarah dan terperinci.

Adapun perincian masing-masing kata yang akar dijelaskan pengertiannya

.am judul : “Pengaruh Thoriqot Qodiriyyah Naqgsyabandiyah Dalam

eningkatkan Akhlak Para Pengikutnya Di Kelurahan Mentikan Kecamatan

ajuritkulon Kota Mojokerto adalah sebagai berikut :

:ngaruh . adalah daya yang ada atau timbul dari

sesuatu (orarg, benda) yang ikut



oriqot Qadiriyyah’Naqsyabandiyah

chlak
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membentuk watak, kepercayaan, atau

perbuatan sesearang.’

Oarty'Ncjalan Clatau Npetunjak’ b dalam

melakukan suatu ibadah sesuai dengan
ajaran Nabi Muhammad SAW.” yang
didirikan oleh Syeih Abdul Qodir Jailani
dan Syeih Muhammad Bin Baharuddin
Al Uwaisi Al Bukhori.®

Akhlaq berarti budi pekerti; kelakuan.’
Menurut pendekatan etimologi, perataan
“akhlaq” berasal dari bahasa Arab jama’
dari bentuk rufrodatgya “khuluqun”
( \ji;— ) yang menurut logat
diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat. Kalimat tersebut
mengandung  segi-segi  persesuaian

Dt
dengan perkataan “kholqun” ( (sh>~)

yang berarti kejadian, serta erat

hubungannya dengan “Kholiq”

. P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 747
m Panitia ldaroh Aliyah Abli thoriqoh, Mengenal Thorigot (Semarang: Mu'tamar ke 10 Jam'iyah

qoh, 2005), 1

un Nasution, 7horiqot Qodoriyyah Nagsyabandiyyah (Tasikmalaya. IAILM. 1990), 58

. P&K, Op. cit. 17
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P 5
@ |G yang berarti pencipta

G —
dan “Makhlug™ ( ddkﬁ ) yang

: : gilib Winsa.ad0
berarti “yang “diciptakan.”

Hakekatnya
khulk (budi pekerti) atau akhlaq 1alah
suatu kondisi atau sifat yang telah
meresap dalam jiwa dan menjadi
kepribadian sehingga dari situ timbullah
berbagai macam perbuatan dengan cara

spontan dan mudah tanpa dibuat-buat

dan tanpa memerlukan pemikiran."’

: adalah salah satu Kelurahan di

Kecamatan Prajurit kulon yang terletak

di jantung kota Mojokerto.

Adapun sumber-sumber yang penulis gunakan untuk memperoleh data

1dalah sebagai berikut :

1. Library Research (sumber data teoritis ) yaitu suatu penelitian kepustakaan

yang bermaksud untuk memperoleh data yang bersifat teoritis, dengan

membaca bermacam buku yang berhubungan dengan obyek penelitian baik

secara langsung maupun secara tidak lansurg. Kemudian meneliti,

Musthofa, Akhlak Tasawwuf (Bandung: Pustaka Setia, 1995), 11
naran As., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 3
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menerangkan dan mengumpulkan, dari beberapa pendapat, gagasan analisa
dari para ahli yang dianggap sesuai dengan pembahasan skripsi ini.
Sumber'idata ‘teoritis s tersebute peniitisb klasifikasikar bmenjadiiddaail katagor
yaitu :

a. Al-qur’an dan Al-hadist, sebagai sumber pokok pegangan utamaatau
sebagai acuan dasar sekaligus sebagai alat kontrol.

b. Beberapa literatur sebagai referensi standart.

Field Research: Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung pada

obyek penelitian guna memperoleh data yang bersirat empiris. Adapun yang

menjadi obyek penelitian adalah Kelurahan Mentikan Kecamatan

Prajuritkulon Kota Mojokerto yang merupakan lokasi tempat tinggal pengikut

Thorigot Qodiriyyah Nagsyabandiyah yang penulis teliti.

Metode penelitian

Populasi dan sampel.

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian '“dalam hal ini adalah

eseluruhan masyarakat yang biasa mengikuti Thorigot berdasarkan penelitian
sementara dengan Pengsuh Thoriqot di Mentikan bahwa masyarakat yang biasa

nengikuti Thoriqot sebanyak 500 orang 13

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti."*

arsimi Arikunto, Prosedur penelitian , (Jakarta: Renika Cipa, 1998), 115
wancara Pribadi 3-11-2005
kunto, Op.Cit, 20
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Berdasarkan populasi tersebut , sampelnya penulis tetapkan 10%,"
naka 10/100x500= 50, sehingga sampelnya berjumkh 50 -orang dan tokoh
nasyafa!cat sebanyak 2, orang, tokoh agama Ulama sebanyak.2 orang, sehingga
'otal informan responden berjumlah 54 orang.

). Metode pengumpulan data.

a. Queioner , yaitu sejumlah pertanyaan tertulis dipergunakan untuk
memperoleh data dari respoden tentang hal ihwal dan aktifitas ke-
Thoriqot-an ',

b. Interveiw untuk memperoleh informasi dari informan .Yaitu percakapan
dengan maksud tertentu. !’

c. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data secara tertulis tentang
permasalahan dalam kehidupan para pengikut Thoriqot , latar belakang
sejarah bentuk dan macam aktifitas yang diadaxannya , buku, surat kabar
dan lain sebagainya .'®

. Metode pengolahan' data.
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah mengolah data
nelalui rangkaian proses tahapan sebagai berikut :

a. Editing , yaitu meneliti kembali data yang sadah terkumplul , apakah

sudah cukup baik dan segera dipersiapkan untuk keperluan selanjutnya .

d, 120

d,146

Idy Mulyana, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2001), 145
cunto, 7bid, 236
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b. Klasifikasi yaitu pengelompokan atau penggolongan data dalam bentuk
kedudukan ,kwalitas,atau data untuk menimbulkan dinamika antara
fenomena yang ada.

c. Tabulasi, memberi scoring terhadap item item yang perlu di beri score
memberi kode terhadap item yang tidak di beri score dan mengubah jenis
data sesuai dengan teknis analisa yang akan di gunakan.

. Metode Analisa Data.

Setelah data diolah maka selanjutnya adalah menganalisa data dengan
nenggunakan analisa data kualitatif dan kuantitatif. Hal ini untuk menjawab
rumus -rumus masalah yang ada pada bagian sebelumnva .

Analisa data kualitatif penulis gunakan umtuk memberikan laporan
deskriptif dalam bentukgambaran umum Kelurahan Mentikan

Sedangkan Kuantitatif penulis gunakan untux mencari korelasi antara
thoriqot dan aqidah masyarakat. Dalam hal ini penulis gunakan Product Moment
fengan “fengginakan angka *kisar ™ Rumds i’ “penulis’ “gunakan’ Untuk
mengetahui ada tidaknya peran Thoriqot terhadap akhlak masyarakat. Adapun

-umusnya sebagai berikut :

ay = NEXY - EX)EY)
e 0%y (N - e

\as Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
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ina

[ 3%4)
r

Ixy : Angka indek korelasi “r”” product moment
Nb.uinsaJumlah:sampel

yxy : Jumlah perkalian antar skor X dengan Y
sx : Jumlah seluruh skor X

vy : Jumlah seluruh skor Y2

Dari indek korelasi hasil perhitungan akan dicocokkan dengan kriteria
interpretasi prosentase untuk mengetahui seberapa besar korelasi Thoriqot
dengan akhlak masyarakat setempat . Adapun kriteria interpretasi prosentase
tersebut adalah sebagai berikut ;

a. Kurang dari 0,20 : hubungan rendah sekali atau diabaikan

b. 020 - 040 : hubungan rendah

c. 040 - 0,70 : hubungan cukup berarti

d 0,70 - 0,90 . hubungan kuat

e. 0,90 ke atas : hubungan sangat tinggi®’
Metode Pembahasan

Adapun metode yang penulis gunakan dalam membahas skripsi ini

idalah sebagai berikut ;
. Metode induksi.Yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta -fakta

yang khusus, peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta fakta atau peristiwa

d, hal. 193
Uuddin rahmad, Matode Penelitian komunikasi, ( Bandung PT rosda karya 1993), 29
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yang khusus dan kongkrit ditarik generalisasi yang bersifat umum.? Metode
ini penulis gunakan untuk menganalisa data yang bersifat subyektif dan
individual, seperti ;pandangan  masyarakat _tentacg, Thorigot; ;Pandangan
tersebut selanjutnya diabstraksikan untuk mempzroleh gambaran umum
tentang keseluruhan pandangan masyarakat tersebut .

2. Metode Deduktif yaitu suatu cara jalan yang dipai untuk mendapatkan iimu
pengetahuna ilmiahdengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal hal
ataumasalah yang bersifat umum , kemidian menarik kesimpulan yang
bersifat khusus .%

Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bab yang menjelaskan secara teoritis variabel
senelitian. Dalam kajian pustaka akan dibahas tentang:

1. Thorigot Qodiriyah Nagsyabandiyah.

Secara umum dapat dijelaskan, bahwa Thoriqot Qodiriyah
Nagsyabardiyah merupakan ‘akulturasi ‘antara Thoriqo® Qodiriyah dari Thorigot
Nagsyabandiyah. Kedua thoriqot tersebut dianggap mu’tabar oleh organisasi
nassa Islam terbesar di Indonesia, yaitu Nahdatul Ulama. Alasannya karena
yaran thoriqot tersebut secara musalsal (bersambung) sampai kepada Rasuluiloh

Saw., yang merupakan shohibut thoriqoh.**

larto,Metode Penelitian filsafat, (Jakarta: Remaja Grafindo persada, 1997), 57

1,58

n Panitia Idaroh Aliyah Ahli thoriqoh, Mengenal Thorigot (Semarang: Mu’tamar ke 10
rah Thoriqoh, 2005), 42
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Tujuan utama pengamralan thoriqot adalah untuk lebith memantapkan
keimanan dan ibadah. Dan kesempurnaan dari kedua pokok ajaran [slam tersebut
ikan menghasilicar insangyang berakhlaiailkarimah,
2. Akhlak

Akhlak merupakan misi utama diutusnya Rasulullah Muhammad Saw.
Secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan puncak dari
peribadatan. Karena akhlak merupakan cerminan jiwa dari manusia yang tingkat
saik buruknya tergantung kepada tingkat ketaqgwaan manusia tersebut.

Imam Ghozali dalam kitabnya “/Aya’ Ulum al-Din” mengemukakan bahwa
ikhlaq atau khuluq ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.”

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemehaman penulisan ini akan diuraikan sistematika
penulisan sebagai berikut’;

BABI : Pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang maszlah,
rumusan masalah, alasan memilih juiul, tujuan yang ingin dicapai, penegasan
istilah, landasan teori, metode penelitian dan sitematikz penulisan.

BABIl : Landasan Teori, Teoritis tentang Thoriqot Qodiriyyah
Nagsyabandiyah yang berisikan tentang pengertian Thoriqot, tujuan dan dasar

Thoriqot, tasawuf dan Thoriqot dalam Islam, perkembangan tasawuf dalam

naran, Op.cit, 2
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[slam, Thorigot Qodiriyyah Nagsyabandiyah. Dan juga teoritis tentang akhlak
yang berisi tentang pengertian akhlak, sinonim kata akhlak, standar akhlak,
akhlak terpuji dan aspeknya, dan akhlak tercela danaspeknya.

BABIIl : Lokasi penelitian dan masyarakat Thoriqot Qodiriyyah
Nagsyabandiyah di Kelurahan Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota
Mojokerto meliputi: Keadaan sosial geografis dan denografis, pendidikan,
ekonomi, keagamaan serta pemahaman dan penghayatan para pengikut Thoriqot
Thrigot Qodiriyyah Nagsyabandiyah di Kelurahan Mentikan Kecamatan
Prajuritkulon Kota Mojokerto.

BABIV : Analisa tentang Pengaruh  Thoriqot Qodiriyyah
Nagsyabandiyah dalam meningkatkan akhlak para pengikutnya di Kelurahan
Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto, yang berisi tentang motivasi
masyaratkat mengikuti Thoriqot, tanggapan masyarakat terhadap Thoriqot dan
analisa tentang Pengaruh Thoriqot Qodiriyyah Naqgsyabandiyah di Kelurahan
Mentikan Kecamatan Prajuritkuion Kota Mojokerto.

BABV : Merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan,

aran, penutup dari penulisan skripsi ini.



BAB II -

THORIQOT QODIRIYAH NAQSYABANDIYAH DAN AKHLAK

horigot Qodiriyah dan Naqsyabandiyah
>engertian Thoriqot

Thoriqot berasal dari bahasa arab Thoriqot secara harfiyah
yerarti Jalan pendekatan wasilah, perjalan hidup madzhab' Thoriqot menurut
’andangan para ulama’ Mutasysawwifin, yaitu jalan atau petunjuk dalam
nelaksanakan suatu ibadah sesuai dengan ajaran yang dibawa oleh Rosululloh
SAW dan yang dicontohkan oleh beliau dan para sahabatnya serta para tabi’in,
abi’it tabiin dan terus bersambung sampai kepada para guru-guru, Ulama’, kiyai-
ciyai secara bersambung hingga pada masa kita sekarang ini.”

Menurut buku agenda Mu’tamar [X Jam’iyah ahli al thorigoh Al
Mu’tabaroh an nahdliyyah disebutkan bahwa Thoriqot itu ialah laku tertentu bagi
yrang-orang yang menemipuh jalan kepada Alloh, berupa memutus/ meninggal-
<an tempat tempat hunian dan naik ke maqom-maqom/ tempat- tempat mulia.

Dengan beberapa devinisi tersebut di atas Saifulloh Al Aziz mengatakan
>ahwa hakikat thoriqot adalah jalan atau petunjuk yang dibawa oleh Rosululloh
SAW dan yang dicontohkan oleh beliau dan para sahabat nya serta para tabi’in,

T'abi’it tabi’in dan terus bersambung sampai kepada ki-a sekarang ini.

imud Yunus Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1990), 236
aifulloh Al Aziz, Risalah memahami Tashawuf, (Surabaya, Terbit Terang, 1988), 77

16
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Penggunaan istilah Thoriqot tersebut mengalami perkembangan dan
erubahan yang pada dasarnya bermula sebagai cara mengajar atau atau cara
nendidik .

Dalam perkembangan selanjutnya Thoriqot mempunyai arti yang lebih
uas yakni sebagaimana sautu kekeluargaan atau perkumpulan yang mengikat
)ara pengikutnya dari para sufi yang sefaham dan sealiran guna menerima ajaran
jaran dan latihan-latihan dari para pimpinan atau syeshnya. Karena itu yang di
ebut dengan Thoriqot yang berarti jalan, petunjuk, dalam melakukan ibadah
esuai dengan ajaaran yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW dan dikerjakan oleh sahabat sahabat dan tabi’it tabi’in turun temurun
ampai kepada guru , sambung menyambung dan rantai berantai.

(ujuan Dan Dasar Hukum Thoriqot

Sesuatu yang yang dikerjakan manusia tentu mempunyai tujuan dan
naksud tertentu. Thoriqot ini pun demikian adanya, sedangkan amalan Thoriqot
rang biasaidiamaitkan coleliiparaspengikiutnyabanyak tujuan yang hieridak|dioapai;
liantaranya :

. Memepertebal Iman hati para Jama’ahnya. Sehingga begitu cintanya kepada
Tuhan melebihi yang lainnya, dalam perjalanan kepada itu, manusia harus
ikhlas, muqorrobah, muhasabah, hubb, dalam arti cinta melebihi yang lainya.

). Dengan mengamalkan Thoriqot berarti mengadakzin latihan olah jiwa riadloh
membersihkan diri dari sifat —sifat tercela di isi dengan sifat-sifat terpuji,

dengan melalui perbaikan budi pekertidalam berbagai segi.
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Selalu dapat mewujudkan rasa ingat kepada Alloh dengan melalui -jalan
mengamalkan wirid dan dzikir diikuti dengan tafakkur secara terus menerus .
Timbul rasa takut vang mendalam kepada Alloh sehingga timbul pula rasa
dalam diri seseorang itu untuk berusaha menghindarkan diri dari segala
macam pengruh duniawi.yang dapat menyebabkan ia lupa kepada Alch.
Jika semua dapat dirasakan dengan penuh rasa ikhlas dan ketaatan kepada
Alloh maka tidak mustahil akan mencapai tingkatar alam ma’rifat, sehingga
dapat mengetahui segala rahasia dibalik tabir cahaya Alloh dan RosulNya.
Akhirnya dapat mencapai hidup yang sebenar-benarrya hidup.

Dengan demikian dapatlah diambil suatu penge-tian bahwa tujuan akhir
horiqot adalah Ma’rifatulloh yaitu mengenal alloh SWT., mencintai dengan
enar dan baik Alloh.

Sedangkan dasar hukum Thoriqot yang dapat dipakai pegangan adalah Al
'ur’an dan Al Hadist Nabi Muhammad SAW .

Firman Alloh dalam surat Al Jin : 16 sebagai berikut ,

N Be o s N Kw N n;h/(,«, ’\/,.,7\/
MJW “&W??
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rtinya : Dan bahwasanya jikalau mereka tetap dijalan lurus diatas jalart itu (
agama dan [slam) benar-benar kami akan memberi minuman kepada

mereka air yangsegar. (rizki yang, banyak) i
Sedangkan dasar hukum Thoriqot yang yang berkaitan dengan ajaran

1oriqot adalah tentangDzikir . hal ini sesuai dengan firman Alloh dalam surat

yr-ro’du 28 :
oy o2l 2, “os-\, ~

5:1)\0\')\',&\/ tUJ L)o}uﬁ\)b Mjﬁw\u’j‘
(Aasd 23] \Z}J\LJ

Artinya “yaitu orang -orang yang beriman dun hatinya tenang dengan

mengingat Alloh, hanya dengan mengingat Allohlah hati menjadi

w
tentram’’.

Jan dasar hukum dari hadis adalah sebagai berikut :

o _- o //}//! '7//&
5 L 22 s

Cr*—"""’// g R oS
Artinya :7idak akan datang kiamat , kecuali di muka bumi tidak ada lagi orang

vang membaca Alloh,Alloh (HR Muslim).”

bnu Abbasr . a berkata

\ e
P
(}ﬂvu@»’ >b r) L,JDL;S— ({ k!a)_uj ‘
//,_, L //// sro 77
Jleentely) deso Al PO >b 25299
ig RI, Alqur'an dan terjemah, (Jakarta: Pelita, 1985), 985

373
run Yahya, Mutiara Alqur 'an dalam Capita selecta Jilid 111, (Medan: LIMTI, 1985), 20
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\rtinya “ Syathon itu mendekam di qalbu anak adam (manusia), maka fika ia
(manusta lupa dan lalai, sayethan itu pun membisik-bisikan
pengaruhnyadtetapi jikade berzdikir. pada Alloh Ta'ala omakae shitan
pun pergi dengan menyelinap”®
'ejarah Timbul Dan Perkembangan Thoriqot
. Faktor- faktor timbulnya Thoriqot

Sebagai tindak lanjut dari perkembangan tasawuf maka lahirlah sejumlah
thoriqot yang cukup banyak, seperti halnya ilmu kalam dan ilmu figih yang
lidalamnya juga terdapat sejumlah aliran atau madzhabyang cukup banyak juga
jumlahnya dan juga dalam filsafat.

Sejak munculnya Tasawuf Islam diakhir abad ke dua hijjriyah , sebagai
kelanjutan dari gerakan golongan zuhhad, munculah istilah “Thoriqot” yang
‘ampilan bentuknya berbeda dan sedikit demi sedikit menunjuk pada sesuatu
yang tertentu , yaitu sekumpulan akidah-akidah , akhlag-akhlaq dan aturan aturan
lertentu bagi kaum s/zi.Pada saat itu” sebutan “Thariqot Shufiyah™ (metode
metode orang shufi)menjadi pengimbang terhadap sebutan “ Thorigoh Arroba bil
1ql wal fikr” (metode orang—orang yang mengandalkan akal fikiran). Yang
pertama mengandalkan pada dzauq (rasa), sementara yang kedua lebih
menekankan pada burhan ( bukti nyata/empiris). Istilah “thoriqot” terkadang
kemudian digunakan untuk menyebut sesuatu pembimbingan pribadi dan

perilaku yangdilakukan oleh seorang mursyid kepada muridnya. Pengertian

\rifin [Tham Hikmah Dzikir, (Jakarta: Republika, 2003), 14
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srakhir inilah yang lebih banyak difahami oleh banyak kalangan, ketika
nendengar kata “Thoriqot™.

Pada®perkentbangan® berikatnyd 5 'terjadi perbedaan diantara para tokeh
hufi di dalam menggunakan metode laku batin mereka untuk menggapai tujuan
itamanya, yaitu Alloh dan ridloNya. Ada yang menggunakan metode latihan
atihan jiwa, dari tingkat terendah yaitu yaitu nafsu ammarah,ketingkat Nafsu
.awwamabh, terus ke tingkat Nafsu muthmainnah, lalu kstingkat NafsuMulhamah
:emudian ketingkat Nafsu rodliyah, selanjutnya ketingkat mardliyyah dan
ikhirnya sampai pada nafsu kamaliyah,. Ada pula yamg menggunakan metode
akhalli, lalu tahallidan akhimya tajalli. Ada pula yang menggunakan metode
izikir, yaitu dengan cara Mulazamatudz-dzikr,yakni melanggengkan dzikirdan
ienantiasa mengingat Alloh dalam keadaan apapun.

Dari perbedaan metode inilah , akirnya muncul aliran thoriqot-thorigot
rang mengambil nama dari tokoh —tokoh sentral aliran aliran tersebut, seperti
didiriyyah,Rifa’iyah,  Syadziliyah, = Ahmadiyah, dasuqiyah/baharamiyah.
Zainiyah tijaniyah,Naqsyabandiyyah dan sebagainya.’
>erkembangan Tasawwuf Dan Thoriqot

Huzdoifah bin al Yamani menurut catatan sejarah adalah orang yang
yertamakali mendirikan madrasah tasawuf _lewat ~madrasah ini huzdoifah

nendidik sekaligus mengeluarkan seseorang murid yarg kelak menjadi seorang

n Panitia Idaroh Aliyah Ahli Thoriqot, Mengenal Thorigot, (Semarang: Mu’tamar ke 10
rah Thorigoh, 2005), 8
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llama’ sufi besar yaitu Al Hasan al Basry.Sedangkan murid-murid hudz’oifah
rang lain sebagai kader kader ulama sufi antara lain Malik bin dinar ,Tsabit al
3anay, Ayyb as sakiyani dan Muhammad bin wasik.Dengan keempat muridnya
ersebut Hudzaifah sedikit banyak tasawuf mulai tersebar dan berkembang pada
bad ke I Hijriyah atau pada permulaan abad ke II Hijriyah® Dan imam Hujjatul
slam Al Ghozali adalh seorang yang telah mampu mencairkan ketegang diantara
asawwuf dengan ilmu filsafat tasawwuf sangat menekankan unsur-unsur
»sikologis (batin dan kejiwaan sedangkan dalam ilmu “ilsafat , untuk mencapai
yada kebenaran yang hakiki sangat menekankan pada unsur logika akal rasonal .

Semenjak dirintis dengan berdirinya madrasah shufi di bashrah sampai
rada abad-abad berikutnya tasawuf terus menerus berkembang berkat kegigihan
lan kesemangatan para penyebarnya . dan dinatara pa-a tokoh penyebernya itu
yada akhirnya membentuk aliran aliran thoriqot sendiri-sendiri, seperti syeih
Abdul Qodir Jailani membentukthoriqot Qodiriyah , Syeih abu hasan Syadzili
lengan thoriqot Syadziliyah dan lain sebagainya. Demikian pula dengan
nunculnya thoriqot yang lainya seperti Rifa’iyah, maulawiyah,Naqsyabandiyah,
yanusiyah, Badawiyah dan lain —lainnya. Dan kini secara keseluruhan thoriqot
rang mu’tabaroh mencapai jumlah yang cukup banyak, vaitu sebanyak 41 aliran.

Dari 41 aliran thoriqot di atas, yang paling'banyak pengaruhnya dan

vanyak pengikutnya dalam masyarakat [slam adalah :

n, Jalan menuju Ma 'rifatulloh (Surabaya: Terbit Terang, 2001), 45



23

1. Thorigot Qodiriyyah yang didirikan oleh Syaih Abdul Qodir Al Jailant lahir
pada tahun 470 H wafat tahun 561 H(1164 M) pengikutnya yang terbanyak
adalah di India, Afganistan, Bahgdad dan Indonesia

2. Thoriqot Rifa’iyah yang diciptakan oleh Syaih Ahmad bin Abu Hasan Ar
Rifa’l, wafat pada tahun 570 H (1175M) pengikutnya yang terbanyak di
daerah Maroko dan Al-Jazair.

3. Thoriqot Sahrowardiyah yang dibangsakan kepadz penciptanya, Syaih Abil
Hasan ali Al Sahrawardi yang wafat pada tahun 638 H (1240 M) pengikutnya
yang paling banyak adalah di Afrika.

4. Thoriqot Shadziliyah yang di bangsakan kepada pendirinya, Syaih Abil
Hasan Ali bin Abdulloh bin Abdul Jabbar Asy Syadzili , wafat tahun 655 H
(1256M) pengikutnya yang paling banyak di Afrika .

5. Thoriqot Ahmadiyah yang diciptakan oleh Syaih Aimad Badawi, wafat tahun
675 h (1276 m) pengikutnya terbanyak di Maroko. |

6. Thoriqot Maulawiyah yaitu Syath Maulana Jalaluddin Ar rumi wafat 672 H
(1273 M) Pengikutnya Turki dan Turkistan.

7. Thoriqot Nagsyabandiyah oleh Sayih Muhammad bin Muhammad Bahauddin
Bukhori wafat 791 H (1391 M) Pengikutnya adalah Malaisya.

8. Thoriqot Hadadiyah Sayih Abdulloh Ba’alawy al Haddad al Hamdany, wafat
1095 h (1695 M)

Di antara beberapa Thoriqot diatas yang pai ng banyak pengaruh dan
pengikutnya di Indonesia adalah thoriqot Qodiriyvah dan Nagsyabandiyah

terutama di Jawa, Sumatra dan Madura.
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Selanjutnya untuk thoriqot Qodiriyyah Nagsyabandiyah di kaiangan
Ulama’, khususnya yang tergabung dalam organisasi Nahdlotul ulama’ adalah
diakui sécard'sahsebagai thoriqot mu’tabaroh; seakar untuk yang lainya seperti
Shiddigiyah, Wahidiyah, Syadziliyah, Syatariyah dan lainnya dianggap Ghoiru
Mu’tabaroh. Dalam pandangan para Kiyai NU khususnya yang ada di Jawa
Timur.

Dalam Organisasi NU sendiri sejak tahun 1957, Jamiyah ahli thoriqot
Mu’tabaroh resmi dibentuk tanggal 10 oktober 1957, dan langsung mengadakan
kongres di Tegalrejo Magelang sampai kongres kelima di Madiun 2-5 agustus
1975 mulai goncang, karena satu hal yaitu KH Musta’in Romli pimpinan
Thoriqot Mu’tabaroh dibawa masuk Golkar, sedangkan Jamiyah Nahdlotul
Ulama’ merampingkan partai kepada partai PPP. Maka terpecah Jam’iyah
menjadi dua . berpusat di Darul Ulum Jombang setelah wafat KH. Musta’in
Romli dan diganti KH. Rifai, sampai sekarang dipimpin oleh KH. Dimyathi
Romli, dan di Jakarta Pondok Pesantren Cipete JI Mangunsarkara 51 Jakarta KH.
Idham Kholid setelah terpilih menjadi Ro’is Am Idaroh Aliyah Ahli Thorigot
Mu’tabaroh An Nahdiyah.’

Thoriqot Qodiriyah wan Nagsyabandiyah

Seseorang yang akan memasuki dan mengambil Thoriqot Qodiriyah wan

Nagsyabandiyah ini , maka dia harus melaksanakan kaifiyah atau tata cara

sebagai berikut :

Saifulloh Al Aziz , Risalah Mehamami tasawuf, (Surabaya: Terbit Terang, 1988), 56
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l. Datang kepada guru mursyid untuk memohon izin memasuki thoriqotnya dan
menjadi muridnya .Hal ini dilakukan sampai memperoleh izin nya.

2. Mandi taubat yang dilanjutkan dengan sholat taubat dan sholat Hajat.

3. Membaca istighfar 100 kali .

4. Sholat istikhoroh, yang bisa dilakukan sekali atau lebih sesuai dengan
petunjuk sang mursyid.

5. Tidur miring kanan menghadap kiblat sambil membaca sholawat Nabi sampai
tertidur.

Setelah keempat hal tersebut dilakukan, selanjutnya adalah, pelaksanaan
talkin Dzikir/ Bai’at, dengan cara kurang lebihnya seperti tersebut di atas.
Melakukan puasa dzir-ruh (Puasa sambil menghindari memakan makanan yang
berasal dari yang bernyawa) selama 41 hari.

Baru setelah itu, dia akan tercatat sebagai murid Tharigah Qodiriyah Wan
Nagsyabandiyah. Adapun setelah menjadi murid thariqah ini, dia berkewajiban

untuk mmgama'kan "nrld—w.lr'd sebagai-berikut.; A dlig )

’ JJ:.,gj ’la)”"” Ia/'- ! ’o l d 9 b O:b.e:}ﬁ
R Dlawah dengan membaca : o ..3 A ‘{\..1'\ .,..o\;._
2. Hadiah Al-Fatihah kepada ahli silsilah Tharigah Qodiriyah Wan

Nagsyabandiyah.
3. Membaca Al-Ikhlas 3 kali, Al-Falaq [ kali dan An-Nas 2 Kali.

4. Membaca sholawat Ummy 3 kah(&d, . ’Q‘J\; ;,..»,)',_,d\u..ft-v-—’c}‘}”(‘;'é\

5. Membaca Istghfar 3 kali 02 2.

6. Rabithah kepada guru Mursyid sambil membaca :

- A , s % 4 -\" ~ \»’
a,uf/' AT IR »y,fa'lmqb\ sl
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» » \ P
Membaca Dzikir Nafi Istbat ( oo Xa) V) ) 65 kali.

.emudian dilanjutkan dengan ;

ks
2,

3.

/ n .00 N2
" ~” ~s S Xl “ L, P L7 - \
Membeaca Jagi ;. 212508 e F cners)aies O\ P, 59 o0 B2 ] (,0-)

P e d
‘(k - - - - - -
Menenangkan dan menkonsentrasikan hati, kemudian kedua bibir dirapatkan

sambil lidah ditekan dan gigi direkatkan seperti orang mati, dan merasa
bahwa inilah nafas terakhirnya sambil mengingat alam kubur dan kiamat

dengan segala kerepotannya.
P D -
Kemudian dengan hatinya mewiridkan dzikir [smudz-Dzat ( < A\N )

.eterangan :

Semua wirid tersebut dilakukan setiap kali setelah sholat maktubah.

Untuk dzikir Ismidz-Dzat, kalau sudah bisa istiqomah setelah shalat
maktubah maka ditingkatkan dengan ditambah setelah Qiyamul-lail dan
setelah Shalat Dluha.

Untuk Dzikir Ismudz-dzat boleh dilakukan sekali dengan cara diropel 5000
kali (bagi yang masih ba’da maktubah) atau 7000 kali (bagi yang sudah
ditingkatkan)

Sikap duduk waktu melaksanakan wirid tersebut tidak ada keharusan tertentu.
Jadi bisa dengan cara tawarruk, iftirasy atau bersila.

Bacaan aurad tersebut adalah bagi para mubtadi’ / pemula.

Ajaran aurad dan pelaksanaan amalan dzikir. lainnya yang ada dalam
Tharigah Qodiriyah Wan Nagqsyabandiyah ini secara lebih detail dan
terperinci, dapat diketahui apabila seseorang telah masuk menjadi anggotanya

dan meningkat ajarannya.



eterangan : .
Informasi mengenai kaifiah dan amalan dalam Thariqah Qidiriyah Wan
Nagsyabandiyah ini diperoleh dari K.H, Abdul ;Wahhab Mahfudhi, seorang
Mursyud Thariqgoh Qodiriyah Wan Nagsyabandiyah yang juga merupakan
Pengasuh Pondok Pesantren “Asy-syarifah”, Brumbung, Mranggen, Demak,
Jawa Tengah.

Untuk kegiatan Tawajjuhan di tempat K.H. Abdul Wahhab Mahfudhi
diadakan setiap hari Selasa untuk putri/ibu-ibu, dan setiap hari Rabu untuk
putra/bapak-bapak, mulai jam 08.00 sampai jam 12 00 WIB (Dhuhur).
Untuk pelaksanaan bai’at, bisa dilakukan setiap saat.
Adapun sanad kemursyidan K.H. abdul Wahhat Mahfudhi adalah sebagai
srikut
K.H. Abdul Wahhab Mahfudhi dari Syaikh [hsan dari Syaikh Muhammad
rrohim dari Syaikh Abdul Karim Banten dari Syaikh Ahmat Khotib Sambas dari
yaikh Syamsuddin“dari“Syaikh' Mahamriad Murcdi dari' Syaikh AbdaFFath dari
raikh Ustman dari Syaikh Abdurrahim dari Syaikh Abu Bakar dari Syaikh Yahya
wri Syaikh Hisammuddin dari Syaikh Waliuddin dari Syaikh Nuruddin dari
sikah Syarofuddin dari Syaikh Syamsuddin dari Syaikh Muhammad Al-Hatak
iri Syaikh Abdul Aziz dari Sulthonul Auliya’ Syaiyyidisy-Syaikh Abdui Qodir

[-Jilani dari Syaikh Abdul Sa’id Al-Mubarok bin Mahzumi dari Syaikh Abu

1san Ali Al-Makari dari Syaikh abu Fart At-Thurthusi dari Syaikh Abdul Wahid

~Taimi dari Syaikh Siir As-Siqth dari Syaikh Abu Bakar Asy-Syibli dari Syaikh
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tyyid-Tho-Ifah Ash-Shufiyah Abu Qosim Al-Junaidi Al-Bbaghdidi dari Syaikh
la’ruf Al-Kurkhi dari Syaikh Abu Hasan Ali Ar-Ridko bin Musa Ar-Rofi dari
saikh Musa Al-Kadhim  dari Sayyidina Al-Imam Ja’far Ash-Shodiq dari
ayyidina Muhammad Al-Bakir dari Sayyidina Al-Imam Zainul Abidin dari
1yyidina Asy-Syahid Husein bin Sayyidatina Fatimah Az-Zahro’ dari Sayyidina
1i bin Abi Tholib dari Sayyidil Mursalin wa Habibi Robbil-‘alamin wa Rasulillah
1 kaffatil-khalaiq ajma’in Muhammad SAW dari Sayyidina Jaibril AS dari
obbul-arbab wa Mu’tiqur-riqob Allah SWT."

Perkembangan Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah Di Indonesia
Penyeberan thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyyah di Indonesia
liperkirakan sejak paroh kedua abad 19 yaitu sejak tibanya kembali murid murid
syaih Katib sambas di tana air di kalaimantan barat, daerah asal katib sambas
serada. Sekh Abdul karim dari banten adalah murid kesayanganya, dan orng yang
naling berjasa dalam penyebaran Thoriqot Qodiriyah Wan Nagsyabandiyah.
Sekho Abduic karim tibaskembadli idiv Banterd pada-awal 2tahure 1870-<ar
Sebelumnya, dia mampir di Singapore dalam pekerjaan pulang dari Mekah
etelah berguru dengan Syekh Ahmad Khatib Sambas. Setibanya di Banten dia
nendirikan Pesantren, yang sekaligus dijadikan sebagai pusat penyebaran TQN
li daerah tersebut. Karenanya, tarekat Qadiriyah, yang diduga sudah ada di
3anten sejak abad ke-16 M. Dengan kedatangan .Syekh Hamzah Fanzuri di

laerah ini, mendapat angin segar sehingga TQN berkembang pesat. Malah

im panitia Ahli Thoriqot Mu’tabaroh, Op.cit, 42
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kedatangan Syekn1 Abdul Karim di Banten juga bernasil mempersatukaP para
ulama dan pesamtren-pesantren di daerah tersebut dan mengobarkan semangat
anti penjajahan, yang akhirnya bermuara pada pemberontakan rakyat Banten di
Cilegon pada tahun 1888 M. yang terkenal itu. Dia dianggap sebagai salah
seorang dari tiga ulama yang berperan dalam mencetuskan pemberontakan rakyat
térsebut meskipun pada tahun itu dia berada di Mekah dalam setatusnya sebagai
pemimpin tertinggi Torogot Qidiriyah Nagsabandiyyah, menggantikan gurunya
Syekh Khatib Sambas.

Menuru Dhefier, lima pondok Pesantren di Jawa yang sekarang menjadi
pusat penyebaran TQN di Indoneéia, semuanya menelusuri silsilahnya kepada
Abdul Karim. Kelima Pondok Pesantren tersebut ialah
1. Pesantren Pegentongan di.Bogor (Jawa Barat)

2. Pesantren Suryalaya di Tasik Malaya (Jawa Barat)
3. Pesantren Meranggen di Semarang (Jawa Tengah)
1. Pesantren Rejoso di Jombang (Jawa Timur)

5. Pesantren Tebu Ireng di Jombang (Jawa Timur)

Adapun Pesantren Suryalaya didirikan oleh Syekh Abdullah Mubarak
bnu Nur Muhammad pada tanggal 7 Rajab 1323 H. (5. September 1905 M).
3cliau menerima TQN dari gurunya, Syckh Ahmad Tolkha di Cirebon, yang
nenerima dari Syekah Abdul Karim Banten. Setelah'merasa tua dan uzur, Syekh
Abdullah Mubarak menyerahkan pimpinan pesantren dan TQN kepada putra

>eliau, Syekh A. Sahahibul Wafa Tajul Arifin (yang terkenal dengan sebutan:
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\bah Anom), pemimpin pesantren Suryoloyo sekarang ini. Pada” masa
<epemimpinan beliau inilah TQN menyebar luas keseluruh pelosok Indonesia,
nalah sampai keberbagai-Negara: Asean;sepertt Singapure; Malaisya dan Berunai
Jarussalam)

Demikianlah asal-usulnya, di Kota suci umat islam, Mekkak
Almukarroma, Toreqot Qidiriyah dan Toreqot Nagsandiyyah menyatu dalam diri
ieorang “Mursyid” dengan nama baru Toreqot Qodiriyah Nagsabandiyyah
TQN). Dari kota suci inilah pila Tareqot baru tersebut memancar ke Nusantara,
Tanah Air tercinta.”’
khlaq
>engertian akhlaq

Menurut pendekatan etimologi, perataan “akhlaq” berasal dari bahasa
\rab jama’ dari bentuk mufrodatnya “khuluqun” ( g):’\; ) yang menurut
ogat diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut
nengandung segi-s€gi persesuaian dengan perkataan “<holqun” ( %'51:.) yang
erarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “Kholiq™ ( ;ﬁ,\/ \;— ) yang
erarti pencipta dan “Makhluq” ( L;\;L;T) yang berarti yang diciptakan.'?

Lebih jelas lagi, Muhsin Manaf mengemukekan bahwa istilah akhlaq

erasal dari bahasa Arab yang mengandung indikasi rakna “kejadian” dari kata

o , ) v
ena : khalaqa-yakhluqu-khulugon-khalgan ( @_:. - L;l)-_

} e

2 sy
(=L (gl

an Nasution, Thoriqot qodiriyah Nagsyabandiyah, (Tasikmalaya: IAILM, 1990), 85
wofa, Akhlak Tasawwuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1995), 11
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ata kerja khalaga, yang berarti menjadikan sesuatu tanpa ada contolr lebih
ahulu, jadi kata “khalaqa” (menjadikan) hanya milik Allah semata. Sebab hanya
J1ah yang mampu menjadikan manusia,

Manusia ini sendiri merupakan ekosistem dalam kehidupan di dunia dan
ehidupan di alam akhirat. Maksudnya, bahwa manusia sebagai alam kecil
nempunyai sistem jaringan dengan alam dunia dan alam akhirat. Sistem jaringan

; s 2\
arsebut terjadi karena adanya kesesuaian dengan Penciptanya ( L}S,L» ).

2
Kata kerja ( \_/)10- ) dapat membentuk dua kata benda
= 27 ~ o~
masdar) : “ C}Jo. “ dan “ (0o« dan keduanya menjadi jamak

a5 8

Bollz ).

Kedua kata benda itu, yaitu khuluq dan khalqun sama maknanya tetapi
)erbeda essensinya.

Khuluq berarti ciptaan yang berbentuk batin atau kejiwaan; bentukan yan
idak dapat dilihat dengan kasat mata. Dari segi psikologis khuluq berarti
yerangai, watak, tabiat, yang melekat kuat dalam jiwa seseorang, dan menjadi
umber timbulnya tingkah laku perbuatan, secara mmdah dan gampang tanpa
yertimbangan akal fikiran.

Apabila dari tabiat atau watak tersebut muncul perbuatan baik dan terpuji,
nenurut akal dan syara’, disebut perbuatan akhiaq yang baik. Dan sebaliknya,
ipabila yang timbul dari watak, sifat dan peranga’ ‘itu perbuatan yang buruk,

lisebut dengan khuluq atzu perbuatan buruk. "

isin Manaf, Psycho Analisa Al Ghazali, Sofisme Holistic, (Surabaya: al Ikhlas, 2001), 2-3
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Di dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan bahwa akhlaq ialalf budi
ekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang
1erupakan iakibat .sikap. jiwa .yang benar terhadap Khalignya ;dan sesama
1anusia.

Imam Ghozali dalam kitabnya “/Aya’ Ulum al-Din” mengemukakan
ahwa akhlaq atau khuluq ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
nenimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
1emerlukan pemikiran d:.n pertimbangan.

Jadi pada hakekatnya khulk (budi pekerti) atau akhlaq ialah suatu kondisi
tau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga dari
itu timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa
ibuat-buat dan tana memerlukan pemikiran. '
iinonim Kata akhlaq

Dalam pembahasan akhlaq ada beberapa istilah yang sering digunakan
ntuk mengatakan akhlaq atau sinonim dari kata akhiaq. Istilah-istilah tersebut
dalah:

Budi pekerti

Kata “budi pekerti”, dalam bahasa Indonesia, merupakan kata majemu
ari kata “budi” dan “pekerti”. Perkataan “budi” berasal dari bahasa Sansekerta,
rentuk isim-fail atau alat, yang berarti “yang sadar” atau “yang menyadarkan”

tau “alat kesadaran”. Bentuk mashdarnya (momen-verbal) budh yang berarti

aran As., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 2-3
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‘kesadaran”. Sedangkan maf"ulnya (obyek) adalah budha, artinya “yang
disadarkan”. Pekerti, berasal dari bahasa Indonesia sendiri, yang berarti
‘kelakuan”.

Menurut terminology kata “budi pekerti” yan terdiri dari kata budi dan
sekerti. “Budi” ialah yang ada pada manusia, yang berhubungan dengan
kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio, yang disebut ciaracter. Pekerti
alah apa yang terlihat pada manusia karena didorong oleh perasaan hati, yang
disebut behavior. Jadi, budi pekerti adalah merupakan perpaduan dari hasil rasio
lan rasa yang termanifestasi pada karsa dan tingkah laku manusia. 13
5. Etika

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang memiliki
yengertian adat istiadat (kebiasaan), perasaan batin, kecenderungan hati untuk
nelakukan perbuatan. Dalam Ensiklopedi Pendidikan diterangkan bahwa etika
idalah filsafat tentang nilai, kesusilaan tentang baik dan buruk. Kecuali etika
nempelajari nilai-nilai, ia merupakan juga pengetatuan tentang nilai-nilai itu
endiri.'® Di dalam Kamus Istilah Pendi-dikan dan Umum dikatakan bahwa etika
\dalah bagian dari filsafat yang mengajarkan keluhuran budi (baik dan buruk)."”

Dalam hal ini Frans Magnis Suseno menyatakan, “etika memang tidak
lapat menggantikan agama, tetapi di lain pihak etika juga tidak bertentangan

lengan agama.” Karena itu penertian etika versi Frans Magnis adalah usaha

uddin, AR., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), 39
bakawatja, Soegarda, [nsiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1976), 82
rapradja, M., Kamus Istilah Pendidikan Umum, (Surabaya: Usala Nasional, 1981), 144
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):anusia untuk memakai akal budi dan daya pikirnya untuk me-mecahkan
1asalah bagaimana ia harus hidup apabila ia menjadi baik. Oleh karena itu, akal
udi merupakan'ciptaan“Alldh'dan “tentu ‘diberikar ‘kepada ‘manusia ‘untuk’diper-
unakan oleh setiap manusia dalam semua dimensi kehijupan.'®
Moral

Perkataan moral dari bahasa Latin mores yaitu jamak dari kata mos yang
erarti adat kebiasaan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan moral
dalah baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban
an sebagainya. '’

Dalam kamus tersebut, moral diterjemahkan dengan arti “susila”. Yang
imaksud dengan moral ialah sesuai dengan ide-ide yang umum diterima tentang
ndakan manusia, mana yang baik dan wajar. Jadi, sesnai dengan ukuran-ukuran
ndakan yang oleh umum diterima yang meliputi kesatman sosial atau lingkungan
'rtentu.

Istilah moral senantiasa mengacu kepada baik buruknya perbuatan
anusia sebagai manusia. Jadi bukanlah melihat dari profesinya, misalnya tukang
ek, tukang cukur, tukang sol sepatu, penceramah, dosen, atlet, artis, melainkan
:bagai manusianya.

Intinya pembicaraan tentan moral adalah menyangkut bidang kehidupan

anusia dinilai dari baik buruknya perbuatan selakm manusia. Norma moral

Magnis Suseno, Etika, (Jakaita: Kanisius, 1987), 17 .
vadarminta, WIS., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 665
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ijadikan sebagai tolok ukur untuk menetapkan betul-sa.ahnya sikap dan tindakan
nanusia, baik-buruknya sebagai manusia dan bukan sebagai pelaku peran
srtentu danterbatas.”

[. Kesusilaan

Selain istilah-istilah di atas, di dalam bahasa Indonesia untuk membahas
uruk-baik tingkah-laku manusia juga sering di-gunakan istilah kesusilaan.

Kesusilaan berasal dari kata susila yan mendapat awalan “ke” dan akhiran
an”. Susila berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu “su” dan “sila”. Su berarti baik,
)agus dan sila berarti dasar, prinsip, peraturan hidup atau norma.?' Dalam Kamus
Yesar Bahasa Indonesia dikatakan, susila berarti baik budi bahasanya, beradab,
opan dan tertib.** Ini menunjukkan bahwa kesu-silaan bermaksud membimbing
1anusia agar hidup sopan sesuai dengan norma-norma tata susila.
itandar Akhlak

Banyak orang berselisih pendapat untuk menilai suatu perbuatan, ada
ang melihatnya baik dan ada yang meihatnya buruk. Dipandang baik oleh suatu
rasyarakat atau bangsa, dipandang buruk oleh yang lain. Dipandang baik pada
raktu ini, dinilai buruk pada waktu yang lain.

Begitu pula dengan akhlaq yang mempunyai makna etika, moral,

esusilaan, budi pekerti sebagaimana telah dijelaskan di depan, juga mengandung

s Magnis S., Op.cit., 19
M., Etika Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1976), 23
wadarminta, Op.cit., 980
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ilai baik dan buruk. Sekarang dengan apakah penilaian baik dan buniknya
khlaq ?

Zahmddin AR, menjelaskan secara praktis standar akhlag meliputi®;
. Adat (al-‘Urf)

Tiap suku bangsa atau kelompok masyarakat mem-punyai adat istiadat
:rtentu yang diwariskan oleh nenek moyang mereka. Aturan menurut adat
stiadat ini suatu perbuatan baik bagi mereka yang menjaga dan melak-
anakannya dan dipandang buruk bagi mereka yang meng-indahkan dan
relanggarnya.

Terdapat dua factor yang telah menentukan lahirnya adat istiadat.
ertama, adanya kecenderungan hati kepada perbuatan itu, seseorang senang
1elakukannya (tertarik oleh sikap dan perbuatan itu). Kedua, diikutinya
ecenderungan hati tersebut dengan praktik yang diulang-ulang, sehingga
1enjadi biasa.**

Asmaran mengatakan bahwa adat [stiadat tidak dapat dijadikan ukuran
ntuk menilai baik dan buruknya perbuatan manusia, karena sering kali peraturan
dat menyalahi rasio akal sehat.”’ Selain itu, adat yang berlaku di suatu daerah,
1ku atau negara akan berbeda dengan daerah, suku atau negara lainnya. Artinya

dat yang dipandang baik di suatu tempat belum tentu diterima di tempat yang

ian.

idin, Op.Cit, 123-126
mat Djatnika, Sistem FEthika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), 49
wran, Op.cit.,.27
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Undang-Undang Positif (al-Qawanin al-Wadh 'iyah)

Di manapun manusia berada, akan selalu ada urdang-undang yang mesti

junjungnyaibdengan i penub Jeepatuhan, Terdapat beberapa. .undang-undang,

iantaranya:

)

2)

3)

4)

5)

Undang-Undang Alam, seperti bila tanah gundul akan terjadi banjir atau
keringnya mata air.
Undang-Undang Negara, ia bersifat praktis, bisa diubah sesuai keadaan.
Undang-Undang Akhlaq Sebagai Undang-Undang Positif, dicirikan oleh:
Undang-undang akhlaq berkekuatan tetap.
Undang-undang akhlaq bersifat kebaikan, tidak untuk merugikan.
Undang-undang akhlaq melihat perbuatan dalam manusia, maupun
pendorongnya.
Undang-undang akhlaq dilaksanakan oleh kekuatan batin (jiwa), yaitu
hati nurani.
Undang-undang akhlaq memberi beban dengan keperluan dan
kesempurnaan, agar menjadi orang baik.

Oleh karena itu, undang-undang akhlaq akan selalu mengarahkan

lanusia untuk berbuat baik, tetapi ada kalanya kahlaq seseorang buruk, yang

iakibatkan oleh kurangnya pendidikan dan pembinaan yang dilakukan semenjak

ini.

. Pendapat Pribadi

Penilaian baik dan buruknya perbuatan dapat juga ditentukan oleh

>ndapat pribadi, walaupun pendapat pribadi tersebut bersifat subyektif.
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Subyektifitas tersebut ditentukan oleh tingkat pendidikan dan milieu (lingkungan
seseorang).

Pendapat pribadi, didasarkan pada hati nurani se-seorang yang cenderung
cepada kebaikan, tatanan moral yang berlaku di lingkungannya, pengetahuan
ierta penga-laman yang dimilikinya. Oleh karena itu, ada kalanya, sesuatu
likatakan baik oleh seseorang, tetapi tidak sesuai (buruk) bagi pihak lainnya.
Jntuk menekan subyektifitas tersebut, diperlukan pendidikan dan pengetahuan
ehingga mampu menghadirkan obyektifitas yang mampu diterima mayoritas
nanusia.

. Ajaran-ajaran Agama

Agama memiliki hubungan erat dengan moral. Setiap agama mengandung
uatu ajaran yang menjadi pegangan bagi perilaku para penganutnya.

Di dalam agama Islam, dikenal istilah ihsan (berbuat baik)l yang berarti
beribadah seakan-akan kamu melihat Allah, jika kamu tidak mampu
melakukannya), maka ke-tahuilah bahwa Allah selalu melihaimu”. Ihsan dapat
ula dfartian dengan berbuat baik keada Allah, manusia dan alam.

Dalam Islam, untuk mencari kebahagiaan dan tujuan baik lainnya, harus
1enggunakan jalan yang baik dan benar, yaitu jalan yang hanya bisa ditempuh
1anusia dengan mengikoti aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan yang diga-
skan oleh Allah Swt.

Aturan-aturan dari syara’ tersebut sesuai dengan akal manusia, dan tidak
:rlawanan dengannya, karena akal (melalui rasio) turut menentukan baik

aruknya suatu perbuatan. Menurut Imam Ghozali, “perbuatan disebut baik
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pabila sesuai dengan akal dan syara’, dan disebut buruk apabila bertentz'mgan
lengan akal dan syara’

Datim uagamaidlslam, uyangc mengntukam batkddan. buruknyadiperbuatan
ertama kali adalah nash, yaitu al-Qur’an (yang berisi hukum dan ketentuan
\llah), kemudian hadits (perkataan, perbuatan Nab ), akal (rasio) dan niat
eseorang dalam melakukannya.”®
\khlaq Terpuji dan Aspeknya

Menurut al-Ghazali, berakhaq mulia atau terpuji artinya “menghilangkan
emua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam
erta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut kemudian membiasakan
dat kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintainya”™.

Menurut Hamka, ada beberapa hal yang mendorong seseorang untuk
)erbuat baik, diantaranya:
1) Karena bujukan atau ancaman dari manusia la n.
2) Mengharap pujian, atau karena takut mendapa cela.
3) Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani).
4) Mengharap pahala dan sorga.
5) Mengharap pujian dan takut adzab Allah
6) Mengharap keridlaan Allah semata.
Akhlaq yang terpuji berarti sifat-sifat atau.tingkah laku yang sesuai

engan norma-norma atau ajaran Islam. Atau bisa dikatakan bahwa akhlaq terpuji

uddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an dan Petunjuk Penerapannya dalam
, (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), 23
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dalah tingkah laku yang tidak bertentangan dengan akal sehat dan syariat Islam.
adi walaupun sesuai dengan akal sehat, seperti cara derpakaian dan yang lain,
stapi befténitangan ‘dengani 'sydra’ {syariat Tstamj tetap bukan dinaniakan akiiag
erpuji. Akhlak yang terpuji dibagi menjadi 2 bagian yaitu: taat lahir dan taat
yatin.

Taat lahir berarti melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan
[uhan, termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan, dan
fikerjakan oleh anggota lahir, seperti taubat, amar ma 'ruf nahi mungkar, syukur,
ajin dan lain-lain.

Sedangkan taat batin adalah segala sifat yang baik, yang terpuji yag
lilakukan oleh anggota batin (hati), seperti penyesalan dalam taubat, Iawakkal,.
sabar, gona’ah dan lain-lain

Sebenarnya, bentuk konkret akhlaq terpuji sangatlah banyak. Tetapi
segala macam akhlaq terpuji adalah termasuk bagian cari dua kelompok akhlaqg
‘ersebut di atas.

Sedangkan untuk taat batin memiliki tingkatan yang lebih tinggi
libandingkan dengan taat lahir, karena batin merupakan pengerak dan sebab
terciptanya ketaatan lahir. Seperti kehalusan budi bahasa seseorang adalah lahir
lari sifat tawaddlu atau bersedekah adalah akibat dari‘sifat kedermawanan yang

dimiliki seseorang dan lain-lain.
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Dengan terciptanya ketaatan batin (hati dan jiwa), maka pendekatan diri
epada Tuhan (berragarrub) melalui perjalanan ruhani (salik) akan dapat
ilakukan,”’

.khlaq Tercela dan Aspeknya

Menurut Imam Ghazali, akhlaq yang tercela ini dikenal dengan sifat-
ifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya
epada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja bertentangan dengan
itrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan. Al-Ghazali menerangkan 4 hal
ang mendorong manusia melakukan perbuatan tercela (maksiar), di antaranya:

) Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal yang bersifat material (harta,
kedudukan) yang dimiliki manusia sebagai kebutuhan dalam
melangsunkan hidup (agar bahagia).

2) Manusia. Selain mendatangkan kebaikan, manusia dapat mengakibatkan
keburukan, seperti istri, anak. Karena kecintaa1 mereka, misalnya, dapat
melalaikan> manisia - dari kewajibannya terhadap’ Alfal ‘dan terhadap
sesama.

3) Setan (iblis). Setan adalah musuh manusia yang paling nyata, ia
menggoda manusia melalui batinnya untuk berbuat jahat dan menjauhi
Tuhan.

4) Nafsu. Nafsu ada kalanya baik (mutmaina/z‘) dan ada kalanya buruk

(amarah), akan tetapi nafsu cenderung mengarah kepada keburukan.

adin AR, Op.cit,. 158-161
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Seperti halnya akhlaq terpuji, akhlaq tercelapun di kelompokkan
nenjadi 2 (dua) bagian. Pertama disebut dengan maksiat lahir dan yang kedua
lisebut dengan maksiat batin.

Matksiat merupakan istilah dalam agamm Islam yang berarti
‘pelanggaran oleh orang yang berakal baligh (mukallaf), karena melakukan
oerbuatan yang dilarang, dan meninggalkan pekerjaan yang diwajibkan oleh
syariat Islam”.%®

Dikatakan maksiat lahir karena yang melakukan maksiat atau alat untuk
nelakukan maksiat adalah organ lahiriyah. Jadi semua organ tubuh, mata,
telinga, hidung, tangan, kaki dan sebagainya, bila digumakan tidak sesuai dengan
itrah penciptaannya atau digunakan yang mengakibatkan kerusakan atau
<ehancuran pada diri, dan orang lain serta lingkungan sekitarnya maka
linamakan maksiat lahir. Seperti menggunakan tangan untuk mencuri, mata
untuk melihat aurat orang lain yang bukan muhrimnya, lisan untuk ngerumpi dan
ain sebagainya.

Sedangkan maksiat batin Iebih berbahaya dibandingkan dengan maksiat
ahir, karena tidak terlihat, dan lebih sukar dihilangkan. Selama maksiat batin
selum dihilangkan maksiat lahir sulit dihindarkan dari manusia. Bahkan para sufi
nemganggap maksiat batin sebagai najis maknawi, vang karena adanya najis
tersebut, tidak memungkinkannya mendekati Tuhan (tagarrub ila Allah).

Maksiat batin berasal dari dalam hati manusia, atau digerakkan oleh tabiat

1ati. Sedangkan hati memiliki sifat yang tidak tetap terbolak-balik, berubah-

wruddin AR, /bid, 154-155



43

ubah, sesuai dengan keadaan atau sesuatu yang mempengaruhinya. Hati
terkadang baik, simpati, dan kasih sayang, tetapi di saat lain hati terkadang jahat,
pendendam) syirik-dan sebagainya’’

Maksiat hati sangat banyak jumlahnya. Menurut A. Mustofa, terdapat 33
sifat madzmumah (tercela).30 Di antaranya adalah marah, dongkol, dengki,

sombong, malas dan lain-lain.

wudan, /bid, 156
stofa, Op.cit., 199-200



BAB IIX

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Viasyarakat Kelurahan Mentikan
Letak Geografis

Keluranan Mentikan secara Geografis terletak di wilayah kecamatan
-ajaritkulon +2 Km arah timur pusat kota Mojokerto. Kelurahan ini memang
skt sekali dengan perkotaan hanya beberapa kilo meter saja . Maka otomatis
sla pikir masyarakatnya pun mayoritas modern . Walau pun demikian adanya ,
ngkungannya tetap terkesan asri nan elok serta indah dengan terlihat di setiap
idut jalan menuju kota tertata rapi taman oleh arsitektur pertamanan kota, karena
sngaturan wilayahnya pun mengikuti kota, meski dalam lingkup kelurahan. Maka
ubungan dengan tempat thoriqot Qodiriyah Naqgsyabendiyah di masjid Sabilul
futtaqin yang kebetulan/idi-lingkungan Pondok: Pesantren yang-heradai dirdacrah
srkotaan. yang mampu bertahan sampai sekarang, yang usia mencapai + 38

hun.!

Dan Kelurahan Mentikan segala fasilitas dari pemerintah pun mudah
rpenuhi. sarana dan prasarananya lancar dan mudah terjangkau. Masyarakatnya

ngkat perekonomiannya tergolong menengah ke atas.

Adapun batas batas kelurahan Mentikan adalah sebagai berikut :

vancara dengan KH. Drs. Muthohharun Afif Lc, Pengasuh thorigot,

44



Tabel 1

Batas-batas Kelurahan Mentikan

letak ' Kelurahan Kecamatan
sebelah utara t Sungai Brantas l Prajuritkulon
sebelah barat Pulorejo l Prajuritkulon
sebe ah timur Kauman l Prajuritkulon
sebe ah selatan Prajuritkulon l Prajuritkulon

mber data ; Kantor Kepala Kelurahan
Sedangkan Kelurahan mentikan terbagi dalam 4 dusun :
Sidomulyo
Mentikan
Cakarayam
Cakarayam baru
Tabel 1l

Orbitrasi dan jarak tempuh

No Orbitrasi dan jarak tempuh Keterangan
Jarak ke ibu kota Kecamatan I 4 km
Jarak ke ibu kota Mojokerto . 2km
Jarak ke Ibu kota Provinsi : 48 km
Waktu tempuh ke ibu kota Kecamatan | 20 km
l
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[ Waktu tempuh ke Ibu kota Mojokerto 10 km -
Waktu tempuh ke fasilitas  terdekat | 5 km

(ekenemi.kesehatan,pemerintahan ) :

nber data ; Kantor kepala Kelurahan
Luas wilayah Kelurahan Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota

fojokerto adalah 17,24 KmHa dengan perincian sebagai berikut :

Tabel I11
Luas wilayah Kelurahan Mentikan
0 Jenis Lahan Luas lahan Ha
Luas lahan Pemukiman j 11,5 km
Luas tanah Pekarangan [ 2 km
| Luas taman 2km
Luas perkantoran 2 km |
Luas Prasarana Lain lain 0,19 Km
mllah | 17,24 km

Sumber data : Kantor Kepala Kelurahan

Keadaan Denografi

Menurut data sensus penduduk tahun 2005 jurlah penduduk Kelurahan

entikan Kecamatan Prajuritkulon kota Mojokerto sebanyak 3342 jiwa dengan

asifikasi sebagai berikut :

rancara dengan sekertaris Kelurahan mentikan



Tabel IV
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Jumlah penduduk menurut Golongan usia dan jenis kelamin

lo Golongan umur Jenis kelamin Jumlah |
l l Laki-laki Perempuan
lo - 12 bulan 27 29 56 k
| 13 - 4 tahun 103 95 198 l
5tahun - 6 tahun 79 74 133
7 tahun - 12 tahun 191 84 335
13 tahun - 15 tahun 173 159 133
16 tahun - 18 tahun 144 125 272
19 tahun - 25 tahun ( 185 219 404
l26 tahun - 35 tahun ‘ 231 221 453
' 36 tahun - 45 tahun 230 228 461
0 46 tahun - 50 tahun 124 127 351
1 | 51 tahun - 60 tahun 107 132 220
2 | 61 tahun - 75 tahun 81 83 164
3 |> 75 tahun 18 15 33
Jumlah 1667 . 1675 3342

nber data : Kantor Kepala Kelurahan



Tabel V

Jumlah penduduk berdasarkan mata pemcaharian

No Kelompok 'Mata“pencahérian Jumiah
Peternakan 10
. Kerajinan / Pengusaha ‘ 30
, Jasa/perdagangan : 497
Pegawai negeri l 56
Buruh swasta 143
N Jumlah 733

umber data : Kantor Kepala Kelurahan

Tabel VI

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok pendidikan

lo Keterangan Laki-laki wanita Jumlah
Buta aksara 2 - 2
; Tamat pendidikan umum 650 : 745 l 1395
Tamat pendidikan khusus 110 160 270
Ramaja putus sekolah 7 13 20
Jumlah 769 918 1707

iber data : Kantor kepala kelurahan
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Keadaan Masyarakat Kelurahan Mentikan
. Keadaan Keagamaan
Masyarakat kelularahan mentikan mayoritas beragama islam hal ini dapat
i ketahui sebab tempat ibadah yang ada di kelurahan tersebut terdapat 3 masjid
an 19 musollah 1 gereja. Masyarakat kelurahan Mentikan dikenal sangat taat
alam menjalankan agamanya. Terlihat dalam menjalankan acara rutinan.
Masyarakat kelurahan Mentikan sangat aktif dalam mengikuti kegiatan-
egiatan yang bernafaskan islam, kegiatan itu antara lain berupa pengajian.
‘engajian yang dilakukan masyarakan Kclurahan Mentikan dapat dibagi beberapa
enis :

a. Pengajian yang didasarkan pada hari besar Islam seperti isra’ mi’raj dan
maulud Nabi

b. Pengajian rutin, pengajian yang dilakukan setiap seminggu sekali

- dirumah-penduduk 'secara bergaritian.

c. Yasinan kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap satu bulan sekali
tempat pelaksanaannya di masjid, di musollah-musollah setelah sholat
isya pada tiap malam jum’at minggu terakhir.

d. Jamiyah tahlil, jamiyah ini dilaksanakan secara rutin setiap seminggu
sekali di masjid-masjid dan kadang-kadang dilaksanakan di rumah-rumah
penduduk apabila ada permintaan dari yang bersangkutan permintaan ini

biasanya apabila ada warga yang meninggal dunia.
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Tabel VII

Sarana peribadatan

FNO Peribadatan Jamiah 1
1. Masjid 3
| 2. |, Musollah 19
l 3. | Gereja 1
4, | Wihara 1
Jumlah 24

2. Keadaan Ekonomi

Mata pencarian Masyarakat kelurahan Mentikan sebagian besar adalah
pegawai negri dan pedagang, pengusaha. Dan data yang diketahui dapat dilihat
dalam tabel ahwa sebagian besar penduduk kelurahan Mentikan adalah pedagang
dan pc_egawai negri, dengan kenyataan tersebut dapar diketahui bahwa tingkat
perekonomian masyarakat kelurahan mentikan tergolong menengah keatas.
Selain itu ada sebagtan kecil yang berprofesi sebagai tukang baca.
3. Keadaan Sosial Budaya

Kebudayaan masyarakat kelurahan Mentikan berjalan begitu pesat
banyak mengalami pergeseran nilai. Hal ini diakib&kan oleh letah geografis
kelurahan Mentiakn yang dekat sekali dengan pusat kota, sehingga bersentuhan

dengan dunia luar cukup modern. Kehidupan sosml masyarakat kelurahan
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Mentikan memiliki rasa solidaritas, kebersamaan da1 persaudaraan yang agak
begitu renggang. Hal ini dapat dilihat dari tingginya sifat individual masyarakat
dalam dkegiatam-kegiatan'b sosiabc yatig'bdiadakand cedeh vielurahand cMentikan
Disamping itu masyarakat juga sangat terbuka, tertutup dan kurang begitu ramah
terhadap tetangga atau nafsi-nafsi.
Sejarah Singkat Thoriqot Qodiriyyah Naqsyabandiyah Di Kelurahan
Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto
Pusat kegiatan Thorigot Qodiriyah Naqgsyabandiyah di Kelurahan
Mentikan ini adalah di pondok pesantren, tepatnya di Masjid Sabilul Muttaqin
Kota Mojokerto yang didirikan oleh KH. Ahyat Halimi pada tahun 1962 . Beliau
baiat dari KH. Romli Tamim pada tahun 1953, dari KH M. Kholil Bangkalan
Madura dari Seiyh Ahmad Hasbulloh bin Muhammad Madura dari Seiyh Abdul
Karim Banten dari Seyih Ahmad Khathib Syambas dan KH. Ahyat Halimi
wafat pada tahun 1990 schingga beliau di gantiken oleh menantunya yang
bernama KH. Drs. Muthohharun Afif Lc., beliau baiat dari Seiyh Shohibul Wafa
Tajjul Arifin (Mbah Anom) dari Seiyh Abdulloh Al Mubarok (Mbah sep.uh)
Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya Jawa Barat dari Seyih Thalhat dari
Seyith Admad Khatib Syambas . Maka silsilah di antara KH Muthohharun dengan
KH Ahyat Halimi  Ini bertemu sampai pada Seyih Ahmad Khathib Syambas.

KH. Muthohharun tidak baiat pada KH. Romli Tamim atau ke putranya yaitu KH

Musta’in Romli melainkan melalui Mbah Anom, ini ada kaitannya dengan
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yeristiwva waktu KH. Musta’in Romli yang terjun ke Junia politik pada gahun
[977 % | atas saran KH. Ahyat Halimi meértua beliau. Beliau menjadi Mursid di
>ondok Pesantren Sabilul Muttaqin sampai sekarang. *

Aktifitas Warga Thoriqot  Qodiriyah Naqgsyabandiyah Di Kelurahan

Mentikan Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto.

Sebagaimana Thoriqot yang lain Thorigot Qodiriyyah Nagsyabandiyah ini
uga mempunyai istilah amalan —amalan sebagai berikut :

1. Wirid dan Dzikir yaitu berulang —ulang menyebut nama Alloh ataupun
menyatakan kalimah Laila Ha Illalloh.

2. Kholwat atau suluk yaitu belajar menetapkan hati, melatih jiwa dan hati itu
berkekalan ingat kepada Alloh dan dengan demikian tetap selalu
memperhambakan diri kepada Alloh.

3. Khususiyah atau Khatm-i Khwajagan yaitu merupakan serangkaian wirid,
ayat, sholawat, dan doa yang menutup setiap zikir berjamaah, yaitu terdiri
dari:

a. IS5atau2$ kah/r>1;:gr 1;;.:.,;‘ didahului oleh sebuah do’a pendek
b. melakukan rabithoh bi al- seyih , sebelum berdikir
c. 7 kali surat al Fatihah
Wy s gl

d. 100 sholawat, mlsalnyad-:fo‘d //* j\u»x\f\:www‘

e. 79 kali surat a[ insiroh (surat ke 94)

tin van Bruinnessen, 7arekat Nagsyabandiyah di Indonesia,(Bandung: Mizan, 1994), 178
vancara dengan KH. Muthohharun Afif Pengsuh Pondok Pesantren Sabilul Muttagin Majokerto.
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£ 1001 surat o -

g. 7 kali surat al fatihah

h.....100 sholawat lagi

i. sebuah doa panjang untuk ruh Nabi muhammad SAW. Dan para seiyh-
Thoriqot-thoriqot besar, khususnya ‘Abd Al Kholig, Baha’ al Din,
Abdallah Dihlawi, Maulana Kholid dan Seyih terkhir dari silsilah
pengarang, Utsman Siroj Al Din, Umar dan Muhammad Amin sendiri ;

J. Membaca bagian bagian tertentu dari Al Qur’an .

Dan dilanjutkan melakukan Khatm Khwajagan (khususiyah) yang lengkap
sebagai berikut : | < 1, -
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4. Murogobah adalah keadaan seseorang meyakini sepenuh hati bahwa aloh
selalu melihat dan mengawasi kita Tuhan mengetahui seluruh gerak gerik kita
dan bahkan apa saja yang terlintas dalam hati kita.

Murogobah ini menurut para shufi ada tiga tingkgtan yang disebut kan oleh
syeih Ahmad al Husni dalam kitab Iqodul himam yaitu :
a. Murogobah Qolbi yaitu kewaspadaan dan peringatan terhadap hati, agar

tidak keluar kehadirannya dengan Alloh.
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b. Muroqobah Ruhi yaitu kewaspadaan dan peringatan terhadap ruh ; agar
selalu merasa dalam pengawasan dan pengintaian Alloh.
c. [Musoqgobah simm.yaity kewaspadaan dan.peringatan techadapirahasia agar
selalu meningkatkan amal ibadahnya dan memperbaiki adabnya.

Al Qusairi berkata :

P i PP

UG typtwwuﬂ

Artinya ; “Muroqobah ialah bahwa hamba tahu cepenuhnya bahwa Tuhan

selalu melihatnya”.

5. Tawajjuh merupakan perjumpaan dimana seseorang membuka hatinya kepada
seyihnya dan membayangkan hatinya itu di siranm berkah sang seyih. Sang
seiyh akhirnya membawa hati tersebut kehadapan Nabi Muhammad SAW ini
dpat berlangsung sewaktu pertemuan pribadi atau empat mata antara murid
dan mursyid (baiat” merupakan kesempatan pertama dari tawajuh), tetapi
tawajjuh pun mungkin bahkan ketika sang syaikh ketika tidak hadir.Hubtghg
dilakukan melalui robithoh , dan bagi murid yang berpenglaman ,sosok ruhani
sang syeih merupakan penolongnya yang efektif dikala syeihnya tidak hadir
sama seperti syeithnya ada di dékatnya . tetap yang paling biasa , tawajjuh
berlangsung selama pertemuan zikir berjamaah dimana seyih ikut serta
bersama muridnya. Di beberapa daerah di Indcnesia kertemuan zikir itu

sendir disebut Tawajjuh.
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Mursyid dan Murid seorang mursyid adalah ssbutan untuk seorané guru
pembimbing dalam dunia thoriqot ,yang telah memperoleh izin dan ijazah dari
guru mtrsyid "°di’ - atasaya 'yang ' eras” bersambung ' “kKepada“ ' ‘gurt ' fiursyd
shohibutthoriqoh yang musalsal dari Rosululloh.untuk mentalqin dzikir wirid
ttoriqot kepada orang orang yang datang meminta bimbingannya. Sedangkan
istilah murid dalam thoriqot adalah yang diberikan seseorang yang telah
memperoleh talqin dzikir dari seseorang guru mursyid untuk mengamalkan wirid-
wirid tertentu dari aliran thoriqotnya.

Untuk menjaga hubungan yang begitu pen‘ing antara murid dengan
seorang mursyidnya, maka seorang rmurid harus memiliki kriteria serta adab
tatakrama seperti yang disebutkan o eh Ahmad Al Kamiskonawi dalam kitab
Jamiul wshulul fil auliya yaitu sebagai berikut :

1. Setelah yakin dan mantab dengan seorang guru, svaih atau Mursyd, dia segera
mendatangi.serayacberkata - akw datang ke-hadapan Tuan-agardapat-ma’sifat
mengenal Alloh. Seteleh diterima, hendaklah dia berkhidmad dengan penuh
kecondongan dan kecintaan .

2. Tidak membebani orang lain untuk menyampaikan salam kepada mursyid
karena hal tersebut tidak sopan.

3. Tidak berwudlu ditempat yang biasa dilihat oleh ’V:Iursyid nya, tidak meludah
dan membuang ingus di majelisrya dan tidakmelakukan sholat sunnah

dihadapannya.
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11

12.

13.

14.

15.

16.
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Bersegera melakukan apa yang diperintahkan oleh mursidnya dengan tanpa
keengganan, tanpa menyepelekan dan tidak berhenti sebelum urusannya
selesai!

Tidak menebak-nebak didalam ha:i terhadap perbuatan-perbuatan mursidnya
selama mampu dia boleh menta’wilkanya namun jika tidak dia harus
mengakui ketidak-fahamannya.

Mau mengungkapkannya kepadz mursid apa-apa yang timbul dihatinya
berupa kebaikan dan keburukan sehingga dia dapat mengobatinya .
Bersungguh-sungguh di dalam pencarian ma’rifatnya.

Tidak mengikuti segala apa yang biasa diperbuat oleh mursid kecuali
diperintahnya.

Mengamalkan apa yang telah ditalkinkan mursidnya.

Merasa bahwa dirinya lebih hina dari semua mahkuk.

. Tidak mengkianati mursidnya dalam urusan apapun.

Menjadikan segala keinginan nya baik didunia maupun diakirat tidak lain
hanyalah Dzad yané maha Tunggal Alloh SWT.

Tidak membantah pembicaraan mursidnya sekalipun ia benar .

Tunduk dan pasrah terhadap perintah mursicnya dan orang-orang yang
mendahului berhidmad.

Tidak mengadukan hajatnya selain kepada mursidnya.

Tidak suka marah kepada siapapun.
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Macam —Macam Upacara Khususiyah .
1. Baiat
Seperti thoriqot thoriqot lainya , thoriqot Nagsyabandiyah pun mustahil

dimasuki tanpa melalui pembaiatan. Seseorang hanya dapat menjadi angotanya
setelah melalui upacara pembaiatan . persisnya bentik upacara tersebut beragam -
ragam ditempat yang berbeda, tetapi seperti kebanyakan ritus yang demikian , ia
menyangkut keinatian dan kelahiran secara simbolik. Mulamula sang murid
harus melakukan taubat, yaitu dengan mengingat segala dosa-dosa dimasa
lampau. Memohon‘ pengampunan dzn bertekat untuk tidak mengulangi lagi
semua kebiasaan jelek yang diperbuat dulu. Pada bagian inti upacara tersebut,
sang murid menyatakan sumpah kepada saykhnya , dan setelah itu ia menerima
pelajaran esoterik yang pertama (talgin ). Menrut peraturan( tetapi banyak
kekecualiannya), hanya mereka yang telah diembil sumpah saja yang
diperbolehkan turut serta dlam ritual-ritual serta bersama dalam thoriqot itu. Pada
beberapa cabang thorigot itu di indonesia,pembaiatan, itu, disertai ritual-ritual
yang azak rmit yang mungkin saja diambil alih ( tidak mesti secara sadar dan
bukanya tanpa perubahan ) dari upacara inisiasi ketika memasuki perkumpulan
rahasia kaum lelaki dari masa sebelum Islam
2. Managqiban

Acara yang paling penting adalah manaqiban bulanan dan tahunan yaitu
peringatan mengenang wafatnya syeih abdul Qodir al Jailani. Konon, waliyulloh

ini wafatnya pada tanggal 11 Rabi’utsani hari ini merupakan puncak perayaan,
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tetapi masih ada perayaan pada tanggal 11 tiap tiap bulan yang lain. Dalam acara
sebaiasan ini ada zikir berjamaah dii<uti dengan bacaan Manaqib Abd Qodir
Jailani. Seyih Abd. Qodir, Jailani ini adalah waliyulboh yang paling populer di
Indones a .

Daftar nventarisasi Hasil Jawaban Responden

Tabel VIII

Data Hasil jawaban responden tentaag pemahaman Thoriqot Qodiriyyah
Naqsyabandiyyah

No 1 (2 [3 4 5 6 |7 8 [9 lm ( Jumlah
L \ \ ! i I
1 3312 3 3 3T3-2 3,3 28
12 2 13 "3 .2 4301 2"3+3 213, 26
3 3 343 312 3 3 3 3 2 28
I T IR BT NI I T T B R TR
5 2 3,2 2 3 213 2 2,3 24 ,
6 3333 333 33 3 N
7 343 2 3 2 3 312 373" 26
E 303 3 2 3(3|3 3 2 3 28
9 313.3 3 3(3(3 3 3, 3 30
0 3]3 2 3 3 303 2 3 3 28
‘1 3 '3 3,3 3 3,3 3 313" 30
2. 3773072 2,3 213 2 2 3 24
13.-3 °3°°3'313 3[FE3-3 3 3 30
4 3 3 2 313 3 3 2 3,3 28
Is - 3§ ‘3% 3 3. 3.-3 - ar3tvy" 3 30
6. 3-"3°,.2 3 2 (32 "3 "2 3 2 22 !
7 3 3 33 3 '3 3 3, 3 3| 30 ,
18 3 3 2'"3 3,3 3 210133 28 |
19 3 3 3,2 213 3 3 2 2 26 ,
20 3 3 213 313 -3 2 3713 28 ‘
20 03 3 3|3 3 3 3 3.3 3 30
22 |3 3 313 2 3 3 3 3 2 28
23 | 4 .8 2123 313 2 "3 . 3. 24

awancara Jengan Misidi anggota Thoriqot Qodi-iyyah Naqsyabandiyah23



64

28
30
30
24

(8]

|

-l

3

|

24
25
26
27

2

28

o]
(&

(23]

(S8

™

30
26
30

28
30

28
28

28

24
30
28
28
28

30
30
26
26
30
26

28
1392
Jumlah

\

£

30
28

10

313

3

2

(ag]

Tabel IX
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29
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29
29
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25

3
3
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3 {3 (3] 3 2 | 3 2 | 3 3 3 3 28
) (312121213 2 13 3 3 3 26
) |31(13] 3 3 2 3 2 3 2 3 27
Jumlah 1400 |
Keterangan :

Nomer 1 sampai 50 dari atas kebawah adalah nomer responden
Nomer | sampai 10 dari kiri ke kanan adalah nomer item pertanyaan

Sedangkan angka yang berada di tengah adaleh nilai skor dari jawaban
=sponden dengan ketentuan sebagai berikut :

- untuk jawaban A kami beri nilai : 3

- untuk jawaban B kami beri nilai ; 2

- untuk jawaban C kami beri nilai : |

Setelah data diinventaris, kemudian data tersebut dimasukkan
kedalam rumus Product Moment dengan langkah-langkah sebagai berikut®:
1. Menyiapkan Tabel Kerja atau Tabel Perhitungannya, yang terdliri dari 6
kolom:

- Kolom 1 : Subyek

- Kolom 2 : Sekor variabel X

- Kolom 3 : Sekor variabel Y

- Kolom 4 : Hasil perkalian antara skor variabe] X dan sekor variabel Y
- Kolom 5 : Hasil pengkuadratan sekor variabel X, yaitu X?

- Kolom 6 : Hasil pengkuadratan sekor variabel Y, yaitu Y?

s Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, hal.193
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Tabel X
Tabe. Kerja
ubyek X Y XY X= ¥
1. 28 3077777 TERAD 734 909 )
2. 26 28 728 676 784
3. 28 28 784 734 784 .
4. 30 30 900 900 900
5, 24 26 624 576 676
6. 30 30 900 900 900
7. 26 25 650 676 625
8. 28 29 . 812 784 841
9, 30 30 " 900 900 900
10. 28 29 ' 812 784 41
11. 30 29 . 870 900 841
12. 24 25 600 576 625
13. 30 29 870 900 841 ,
14. 28 29 812 784 841
15 30 28 840 900 784 .
16. 22 25 550 484 625
17. 20 29 870 900 841
18 28 29 812 784 841
19. 26 25 650 676 625 ;
20. 28 30 840 784 900
21. 30 30 900 900 900
22. 28 27 756 784 729
23. 24 25 600 576 625
24. 28 29 812 784 341
25. 30 29 870 900 841
26. 30 29 870 900 841 |
27. 24 25 600 576 625
28. 28 29 812 784 841
29. 28 29 812 784 841
30. 30 20 ' 870 900 841
31. 26 25 650 676 625
32. 30 29 870 900 841
33. 28 29 812 784 841
34, 30 30 900 900 900 |
35. 26 27 702 676 729 !
36. 28 25 700 784 625
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37. 28 29 812 784 841 ~
38. 28 30 840 784 900
39. 24 25 600 576 625
40. 30 28 240 900 784
41, 28 22 784 784 784
42. 28 29 812 784 841 |
43. 28 29 812 784 841
44, 30 28 840 900 784
45. 30 30 900 900 900
46. 26 26 676 676 676
47. 26 28 728 676 784
48. 30 28 840 900 784
49, 26 26 676 676 676
50. 28 % 756 784 729
50=N 1392= 1400= 39116= 28068= 39350=
X rY XY rx? ry?

. Mencari angka korelasinya, dengan rumus:

llxy

NEXY - (EX)ZY)

TNEX2 - (X2} INZY? - (3v)?)

50x 39116~

1392 x 1400

({50x38968 139223 150 x 39350 - 14002}

1955800

=.1948800

{(1948400-1937664)(1967500-1960000)

7000

{ 10736 x 7500

7000

8973,294

=0,780

7000

{

80520000

Memberikan interpretasi terhadap Iy dan menarik kesimpulan. Indek korelasi

yang sebesar 0,780 tersebut selanjutnya dikonfirmasikan dengan setandarisasi

atau kriteria yang telah diajukan yaitu :
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- kurang dari 0,20 : Hubungan rendah sekali atau diabaikan *
- 0,20-0,40 : Hubungan rendah

-.0.40-0,70 : Hubungan cukup berarti

-0,70 - 0,90 : Hubungan kuat tinggi

-0.90 - keatas : Hubungan sangat tinggi

Sehingga dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Thoriqot
Nagsyabandiyah memiliki peranan yang tinggi terhadap meningkatkan akhlak

»ara pengikutnya di Kelurahan Mentikan yaitu dengan nilai 0,780.



BAB IV

ANALISA

(eberadaan Thoriqot Qodiriyyah Nagsyabandiyah di Kelurahan Mentikan
Untuk mencari variabel tentang keberadaan Thoriqot Qodiriyah
Vagsyabandiyah di Kelurahan Mentikan digunakan amgket yang berisi 10 item
lengan 3 alternatif jawaban kepada responden sebanyak 50 orang.
Dari hasil jawaban angket dapat diperoleh interpretasi sebagai berikut:
Tabel 4.1

Tentang pemahaman ajaran
Thorigot Qodiriyah Naqsyabandiyah

No Alternatif Jawaban N - F %
1 | a Paham ) 50 40 A 80
b. Kurang Paham 10 20
¢. Tidak paham - -
| 50 50 ) 100

Dari tabel di atas diketahui mayoritas responden yaitu 80% atau 40 dari
0 responden,  menyatakan . paham ,tentang. .ajaran,,Thorigot, Qedinyah
Jagsyabandiyah, 20 % sisanya menyatakan kurang paham dan tidak ada satupun
tau 0% responden yang menyatakan tidak paham tentang ajaran thoriqot
ersebut.
Tabel 4.2

Tentang kesesuaian ajaran Thoriqot Qodiriyah Naqsyabandiyah
Dengan ajaran Islam

No Alternatif Jawaban N F % l
2 |a Ada 50 1o o |
b. Ragu-ragu - - ‘

70
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c. Tidak tidak

}

50

50

100

Dari tabel di atas diketahui mayoritas resporden yaitu 100% atau 50

-esponden menyatakan bahwa ajaran Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah

terdapat dalam ajaran Islam atau bisa dikatakan sesuai dengan ajaran Islam dan

idak ada satupun atau 0% responden yang menyatakan ragu-ragu atau tidak tahu

tentang hal tersebut.

Tabel 4.3

Tentang pengetahuan inti ajaran

Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah

No Alternatif Jawaban N =, Frug %
3 |a. Tahu 50 30 60
b. kurang tahu 20 40
¢. tidak tahu - -
50 50 100

|

Dari tabel di atas diketahui mayoritas responden yaitu 60% atau 30 dari

50 responden menyatakan tahu tentang inti ajaran Thoriqot Qodiriyah

Nagsyabandiyah, 40 % responden menyatakan kurang tahu dan tidak ada satupun

atau 0% responden yang menyatakan tidak tahu temtang inti ajaran thoriqot

tersebut.
Tabel 4.4
Tentang tempat pelaksanaan kegiatan
Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah
No Alternatif Jawaban N Foo %
4 |a,Masjid 50 36 7
b. Musholla 14 28
¢. rumah penduduk - . l
| 50 50 100

|
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Dari tabel di atas diketahui mayoritas responden yaitu 72% atau 36 dari
i0 responden menyatakan tempat pelaksaaan kegiatan Thoriqot Qodiriyah
lagsyabaridiyah adalah ‘masjid;-28 % desponden menyatakan musholla sebagai
empat kegiatan thoriqot dan tidak ada satupun acau 0% responden yang
nenyatakan rumah penduduk sebagai tempat kegiatan thoriqot.

Tabel 4.5

Tentang waktu awal masuk Jam'iyah
Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah

No Alternatif Jawaban N F ' %
5 a. setelah mengetahui 50 40 , 80
pentingnya mengikuti
thorigot : :
| b. setelah lanjut usia 10 20
c. setelah bahigh - -
.50 50 , 100

Dari tabel di atas diketahui mayoritas responden yaitu 80% atau 40 dari
50 responden menyatakan mulai mengikuti jam’ryah Thoriqot Qodiriyah
Nagsyabandiyah sejak mengetahui pentingnya mengikuti thoriqot, 20 %
-‘esponden menyatakan mengikuti thoriqot setelah lanjut usia dan tidak ada
:atupun atau 0% responden yang menyatakan mengikuti thoriqot setelah baligh.
Tabel 4.6

Tentang motivasi mengikuti
Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah

No Alternatif Jawaban N F %
6 | a. kesadaran sendiri 50 40 80
b. nasehat guru 10 20

c. ikut-tkutan - B
.50 50 100
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Dari tabel di atas diketahui mayoritas responden yaitu 80% atau 40 dari
50 responden menyatakan mengikuti jam’iyah Thorigot Qodiriyah
Vagsyabandiyah, . karena, . kesadaran; sendiri; .20, %.;;.responden ;;menyatakan
nengikuti thoriqot karena nasehat guru dan tidak ada sa‘upun atau 0% reéponden
rang menyatakan mengikuti thoriqot karena ikut-ikutan.
Tabel 4.7

Tentang maksud dan tujuan mengikuti
Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah

| No Alternatif Jawaban N F % [

.7 | a. mendekatkan diri 50 . 40 80 |

' kepada Allah '
b. agar hati tentram 10 , 20

[ ¢. menambah amal ibadah 2 . ,
L |50 50 | 100 |

1

Dari tabel di atas diketahui mayoritas responden yaitu 100% atau 50
‘esponden menyatakan maksud dan tujuan mengikuti jam’iyah Thoriqot
dodiriyah Nagsyabandiyah karena mendekatkan diri kepada Allah (tagarruban
ilallah) dan 0% responden vang menyatakan maksud sekin itu,

Tabel 4.8

Tentang perasaan setelah mengixuti
Thoriqot Qodiriyah Nagsyaband 'yah

| No Alternatif Jawaban | N F %
8 'a. senang 50 40 80
b. biasa 10 20
" ¢. tidak senang - -

50 50 ‘ 100 |

L |

Dari tabel di atas diketahui sebagian besar responden yaitu 60% atau 30

Jari 50 responden menyatakan senang setelah mengikuti jam’iyah Thorigot
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Qodiriyah Nagsyabandiyah, 40% responden menyatakan biasa saja dan tidak ada
satupun atau 0% responden yang menyatakan perasaan tidak senang.
Tabel 4.9

Tentang keaktifan mengikuti
Thoriqot Qodiriyah Naqsyabandiyah

No Alternatif Jawaban N F %
9 | a aktif 50 36 72
b. kurang aktif 14 28
c. tidak aktif | = " ‘
50 50 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa 72% atau 36 dari 50 responden
menyatakan aktif mengikuti kegiatan Thoriqot Qodiriyah Naqsyabandiyah, 28%
responden menyatakan kurang aktif dan tidak ada satupun atau 0% responden
yang menyatakan tidak aktif mengikuti kegiatan Thoriqot.

Tabel 4.10

Tentang keyakinan akan kebenaran
Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah

No Alternatif Jawaban N F %
10 .a. yakin 50 40 80
b. kurang yakin 10 20

c. tidak yakin - -
50 50 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa 80% atau 40 dari 50 responden
menyatakan yakin akan kebenaran Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah, 20%
responden menyatakan kurang yakin akan kebenarannya dan tidak ada satupun
atau 0% responden yang menyatakan tidak yakin bahwa Thorigot Qodiriyah

Nagsyabandiyah itu benar.
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Dari gambaran keseluruhan jawaban angket dan dari data yang lain

.entang keberadaan Thorigot Qodoriyyah Nagsyabandiyah (berdasarkan pada

ybservasiyinterview; dan angket); maka diperoleh-datactmhwasanya:

I. Adanya Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah di Kelurahan Mentikan Kota
Mojokerto disambut baik oleh masyarakat sekitar. Hal ini dibuktikan dengan
jumlah jamaah thoriqot yang besar yaitu 500 orang. Dengan jumlah penduduk
sebesar 3342 jiwa, hampir 15% penduduknya mengikuti Thorigot Qodiriyah
Nagsyabandiyah.

2. Animo masyarakat yang besar terhadap jamivah Thoriqot Qodiriyah
Nagsyabandiyah tersebut dikarenakan adanya keinginan untuk dapat hidup
tenang di lingkungan yang penuh gemerlap perkotaan tersebut. Dan
ketenangan tersebut diperoleh dengan tingkat ketaqwaan atau pendekatan diri
kepada Allah yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket yang
mendorong mereka mengikuti jam’iyah Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah,
100% responden ingin lebih mendekatkan diri kepada Allah.

Akhlak Masyarakat di Kelurahan Mentikan.

Di samping untuk mencari data tentang keberadaan Thorigot Qodiriyah

Nagsyabandiyah, angket juga digunakan untuk mencari data tentang akhlak

masyarakat di Kelurahan Mentikan

Dari hasil jawaban angket dapat jabarkan sebagai berikut:
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Tabel 4.11 .
Tentang pengetahuan tentang arti akhlak
No Alternatif Jawaban N F %
L a.ya .. 50 50 100
b. sedikit - -
| ¢. tidak tahu , - -
50 50 100

Dari tabel di atas diketahui 100% atau 50 responden menyatakan
mengerti tentang maksud dari akhlak, dan tidak ada satupun atau 0%

responden yang menyatakan sedikit mengerti atau tahkan tidak tahu tentang

akhlak.
Tabel 4.12
Tentang wujud akhlak dalam sholat
[ No Alternatif Jawaban N ! F %
| 2 a Tahu 50 38 76
| b. Ragu-ragu 12 24
c. Tidak tidak - .
| 50 50 100

Dari tabel di atas diketahui sebagian besar ~esponden yaitu 76% atau
38 dari 30 ‘responden menyatakan mengetahw” bahwa  sholat khusu’
merupakan wujud atau bentuk akhlak, 24% menya-akan ragu-ragu dan tidak

ada satupun atau 0% responden yang menyatakan tidak tahu tentang hal

tersebut.
Tabel 4.13
Tentang belajar
tentang akhak
No Alternatif Jawaban N r %

3 jaya 50 36 72
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b. sedikit
c. tidak

14

28 4

50

50

100

Dari tabel di atas diketahui bahwa 72%, atau 36 dari 50 responden

menyatakan pernah belajar tentang akhlak, 28 % responden menyatakan

pernah belajar tentang akhlak tetapi hanya sedikit dan tidak ada satupun atau

0% responden yang menyatakan tidak tidak pernah belajar tentang akhlak.

Tabel 4.14
Tentang pembahasan akhlak dalam
Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah

No Alternatif Jawaban N F %
4 avya 50 38 76
b. sedikit 12 24
c. tidak - -
50 50 100

Dari tabel di atas diketahui mayoritas responden yaitu 76% atau 38

dari 50 responden menyatakan dalam Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah

juga dibahas tentang akhlak, 24 % responden menyatakan bahwa pembahasan

akhlakdalatii thoriqot®hanya sedikit dan' tidak ada satupunatau 0% resporden

yang menyatakan akhlak tidak dibahas dalam thoriqot.

Tabel 4.15

Tentang kepatuhan terhadap perintah mursyid

Thoriqot Qodiriyah Nagqsyabandiyah

No Alternatif Jawaban N F %
S lavya 50 38 78
b, kadang-kadang 12 24
c. tidak - -

50 50 100 |

1
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Dari tabel di atas diketahui 78% atau 38 dari 50 respenden
menyatakan mematuhi semua perintah mursy’d Thoriqot Qodiriyah
Nagsyabandiyah, 24 % responden menyatakan kadang-kadang saja mematuhi
perintah mursyid dan tidak ada satupun atau 0% responden yang menyatakan

menolak atau tidak mematuhi perintah mursyid.

Tabel 4.16
Tentang perlunya berbuat baik kepada orang lain
bagi warga thoriqot
No Alternatif Jawaban N F %
6 avya .50 36 72
b. sedikit 14 28
t c. tidak : - -
50 50 100

L . J

Dari tabel di atas diketahui bahwa 72% atau 36 dari 50 responden
menyatakan perlu bagi warga thoriqot untuk berbuat baik keada orang lain, 28
% responden menyatakan perlu tetapi hanya sedikit dan tidak ada satupun atau
0% responden yang menyatakan tidak perlu bagi warga thoriqot untuk berbuat

baik keépada oratig!

Tabel 4.17
Tentang pemberian maaf bagi orang yang telah menyakiti
No  Alternatif Jawaban N F %
7 avya 50 37 74
b. kadang-kadang 13 26
| ¢. tidak - -
50 50 - 100

Dari tabel di atas diketahui 74% atav 37 dari 50 responden

menyatakan memberi maaf pada orang walaupun orang tersebut telah
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menyakitinya, 26% menyatakan kadang-kadang saja memberi maaf pada
orang yang telah menyakitinya dan tidak ada satupun atau 0% responden yang
menyatakan tidak memberi maaf kepada orangyang menyakitinya.

Tabel 4.18

Tentang perasaan ketika bertemu dengan orang yang memusuhi

No ' Alternatif Jawaban N F %
&  a. senang 50 39 | 78
b. biasa 11 22

c. tidak senang - -
50 50 100

Dari tabel di atas diketahui sebagian besar responden yaitu 78% atau
39 dari 50 responden menyatakan senang bila bertemu orang yang memusuhi,
40% responden menyatakan biasa saja dan tidak ada satupun atau 0%
responden yang menyatakan perasaan tidak senang.
Tabel 4.19

Tentang meneladani mursyid dalam bersikap

No Alternatif Jawaban N F %
9 aya 50 40 80 .
b. kadang-kadang 10 20
| c. tidak pernah ' - -
50 50 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa 80% a-au 40 dari 50 responden
menyatakan meneladani mursyid dalam bersikap, 2&% responden menyatakan
kadang-kadang saja dan tidak ada satupun atau 0% responden yang

menyatakan tidak tidak meneladani mursyid dalam bersikap.



80

Tabe. 4.20 -
Tentang perlakuan pada anak yang Lersalah
No Alternatif Jawaban N F %
10 | a. dinasehati 50 48 , 96
b. didiamkan 2 4
c. dimarahi - -
50 50 100 ,

Dari tabel di atas diketahui bahwa 96% atau 48 dari 50 responden
menyatakan menasehati anak bila anak melakukan kesalahan, 4% responden
menyatakan mendiamkannya dan tidak ada satupun atau 6% responden yang
menyatakan memarahi anak bila anaknya melakukan kesalahan.

Dari jawaban angket tersebut di atas dapat ditarik gambaran umum
akhlak masyarakat Kelurahan Mentikan dalam keadaan baik. Ternyata, Thoriqqot
Qodariyah Nagsyabandiyah mempunya peran nyata dalam membentuk insan
yang berakhlakul karimah. Pembentukan pribadi tersebut tidak hanya dengan
pemberian pengetahuan tentang akhlak semata tetapi juga langsung dicontohkan
(uswatun hasanah) oleh mursyid atau syaih thoriqot. Hal ini dibuktikan dengan
peroleh angket yang menunjukkan 96% responden menyatakan bahwa Mursyid
merupakan sosok teladan dalam perbuatan, sikap dan pemikiran.

Pengaruh Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah terhadap Akhlak
Masyarakat di Kelurahan Mentikan .

Thorigot Qodariyah Nagsabandiyah merupakan amalan yang secara

musalsal diturunkan dari shohibut thoriqoh yaitu Nabi Muhammad SAW hingga

sampai pada para masyayih yang sekarang ini. Tujian utama adalah untuk
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mengkondisikan jiwa agar selaras dengan fitroh manusia sebagai hamba Allah
dan khalifah Allah di bumi. Keadaan tersebut bila ada dalam diri seseorang, maka
akan terbentuk, pribadi yang berakhlakul, karimah. Inilah, mist utama diutusnya
Rasulullah Saw. Dapat dikatakan bahwa amalan dalam thoriqoh yang bersumber
dari Nabi Muhammad merupakan jalan untuk terbentuknya akhlak yang mulia
pada diri pelakunya.

Thoriqot qodiriyah Nagsyabandiyah yang berada ¢ kelurahan Mentikan
sangat besar pengaruhnya dalam peningkatan akhlak para pengikutnya, baik
dalam aspek hablum minallah maupun hablum minannas. Terlihat setelah
mengikuti Thoriqot, mereka menjad: lebih giat untuk melakukan amalan-amalan
sunnah yang lainya yang sesuai dasar-dasar yang telak disyariatkan oleh Alloh
dan Rosulnya. Sehingga mereka mengamalkan Islam dengan lebih mantab dan
beristigomah. Dan mereka begitu yakin dari petunjuk para masyayih pada setiap
minggu atau setiap khususiyah akan cenderung enggan -meninggalkan rutinan ini.
Zikrulloh“atau berzikir kepada Alioh dengan sebanyak-banyakiya merupakan hal
yang esensial bagi setiap muslim dalam rangka proses penyempurnaan iman dan

pembentukan jati dirinya sebagai seorang Islam.
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PENUTUP

esimpulan
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpular sebagai berikut ;

Thoriqot merupakan salah satu jalan untuk memantapkan diri dalam sisi
rchani keagamaan. Thoriqot Qodiriyah Nagsyabandiyah, khususnya di
Kelurahan Mentikan Kota Mojokerto, menfasilitasi masyarakat hal tersebut.
Dan ternyata keberadaan jam’iyah thoriqot tersebut sangat membantu
masyarakat untuk lebith mendekatkan diri kepada Allah. Terbukti 100%
responden mempunyai tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui
jalan thoriqot.

. Tnorigot Qodiriyyah Nagsyabandiyah memiliki peraran yang cukup penting
dzlam melestarikan akhak islami yang secara langsung dapat dicontoh dari
para masyayih, dan  menambah mendorong _semangat  beribadah . secara
bersama-sama dan selalu mengingat Al.oh dalam keadaan bagaimanapun.

iran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti memberikan saran-

ran kepada beberapa fihak yang terkait ;
Dengan adanya ummat Islam yang masih selalu berusaha melestarikan
a yang telah diajarkan oleh para ahli tasawwuf ini, yaitu mengikuti ajaran

rorqot Qodiriyyah Nagsyabandiyah. Kepada para tokoh agama ‘dan para
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pembimbing keagamaan diharapkan untuk lebith meningkatkan - dan
mempertahankan Keyakinan yang telah deperoleh para pengikut thoriqot
Qodiriyah Naqsyabandiyah agar jangan sampai lepas cleh pengaruh ajaran lain
selain ajaran yang seiman se aqidah karena telah berkembangnva berbagai
macam corak yang menemakan dirinya sebagai yang paling benar dan ternyata
ajarannya telah banyak menyesatkan ummat, Khusunya di Kelurahan Mentikan
dan umumnya masyarakat luas .

Kepada pihak pemerintah daerah diharapkan untuk selalu memberikan
kemudahan kemudahan baik berupa sarana prasarana dalam di Pondok Pesantren
Sabilul Muttagin yang berada di Kelirahan Mentikan untuk perkembangan
ajaran thorigoh ini juga bermanfaat bagi pendidikan.

Pemutup

Alhamdulillah, dengan hidayah Alloh SWT. Penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini, walaupun masih banyak kekurangan dan kesalahan serta masih jauh
dar kesempurnaan .

Kesempumnaan hanyalah milik Alloh SWT dan manusia tiada sempurna .
Oleh karena itu tegur sapa baik saran maupun kritik tang bersifat membengun
sangat penulis harapkan demi kesempuraan skripsi ini .

Kepada semua pihak yang telah membantu demi selesainya skripsi ini,
senulis mengucapkan terima kasih yamg banyak. Penulis hanya bisa berdo’a
emoga amal sholeh kita diterima disisi Alloh SWT. | |

Akhimya semoga karya ilmiyah ini bisa bermanfaat bagi penulis dan para

yembaca umumnya.
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